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Abstrak  
Latar belakang peneitian ini adalah kurang optimalnya guru dalam pembuatan 
RPP. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kompetensi kelulusan serta 
profesionalitas guru dalam mengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam perlu adanya 
proses pembelajaran yang harus dilakukan dan ini bisa mengacu pada standar proses 
nasional. Penilitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) 
perencanaan proses pembelajaran bahasa Arab berupa pengembangan silabus dan RPP, 
2) bagaimana guru pengajar tingkat tsanawiyah dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa Arab, 3) faktor penghambat dan solusinya dalam perencanaan proses 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 
Penelitian ini bersifat deskritif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta pada tanggal 11 Maret sampai 5 April 2016. Subjek 
penelitian ini adalah guru pengajar bahasa Arab dan santriwati tingkat tsanawiyah. 
Informan penelitian ini adalah Wadir KMI, Wadir Kurikulum, Wadir KBM dan staff 
KMI lainnya. Teknik pengambilan data menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasaran hasil analisis data disimpulkan sebagai berikut: 1) Silabus mata 
pelajaran ilmu kebahasaan dan ilmu keislaman merujuk pada silabus Pondok Modern 
Gontor dan Proses pembuatan RPP atau I’dad tadris pengajar bahasa Arab dibuat secara 
mandiri oleh para guru pengajar. Pembuatan RPP atau I’dad tadris bahasa Arab berjalan 
kurang optimal khususnya para guru pengajar dalam pondok. 2) Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran yang dilakukan sudah cukup standar, mulai dari jumlah peserta didik, 
alokasi waktu setiap pertemuan, jumlah buku teks dan pelaksanaan pembelajaran. 3) 
Faktor penghambat dalam pengembangan silabus yaitu kurangnya koordinasi sesama 
pengajar mengenai batas materi. Faktor penghambat dalam pembuatan I’dad tadris 
yaitu kurangnya motivasi, dan kemampuan guru dalam membagi waktu,. Adapun 
beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kurangnya aktifnya 
guru dalam menanyakan materi lalu, dan gaya guru mengajarkan terlalu monoton, 
kurang kreatif dan inovatif sehingga suasana belajar kurang menarik. Dari sekian 
banyak faktor penghambat dapat ditemukan solusinya yaitu adanya motivasi secara 
intensive bagi guru pengajar, dan diadakan kegiatan supervisi kelas. 
Kata kunci: standar proses, pembelajaran bahasa Arab, dan Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta. 
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IMPLEMENTATION STANDARD PROCESS IN ARABIC LEARNING ON THE 
STUDENT LEVEL TSANAWIYAH ISLAMIC BOARDING SCHOOL TA’MIRUL 
ISLAM SURAKARTA 
Nurul Hidayatul Amalina 
Abstract 
The background of this research is less optimal teachers in the preparation of 
teaching. To improve the efficiency and effectiveness of the graduation competencies 
and the professionalism of teachers in teaching at Islamic Boarding School Ta’mirul 
Islam need for the process of learning to be done and this could refer to the process of 
national standards. This research to describe about: 1) Arabic learning process planning 
is the development of syllabi and lesson plans, 2) how teachers teach tsanawiyah level 
in implementing learning Arabic, 3) inhibiting factors and solutions in the planning and 
implementation of the learning process of learning. 
This research is descriptive qualitative This research was conducted at boarding  
school Ta'mirul Islam Surakarta on 11 March to 5 April 2016. The subjects were 
teachers of Arabic and santriwati level tsanawiyah. The informants are KMI Vice 
Director, Vice Director Curriculum, Vice Director and staff KBM other KMI.  Data 
collection techniques using interviews, observation, and documentation. Examination of 
the validity of the data using a triangulation of sources and methods. Data were 
analyzed using an interactive model, which consists of data collection, data reduction, 
data presentation, and conclusion. 
Based on the analysis concluded as: 1) Syllabus science subjects of language 
and Islamic sciences refer to the syllabus Pondok Modern Gontor and the process of 
making lesson plans or teaching Arabic I'dad Tadris made independently by teachers 
teaching. lesson plans or I'dad Tadris Arabic walk less than optimal, especially teachers 
teaching in the cottage 2) Implementation of Learning Process done enough standard, 
ranging from the number of students, the allocation time of each meeting, the number of 
textbooks and learning implementation. Pondok Pesantren Islam Ta'mirul have basic 
guidelines for learning Arabic and teachers are allowed to develop such methods. 3) 
nhibiting factor in the development of the syllabus that is the lack of coordination 
among teachers regarding the material limits. Inhibiting factor in making I'dad Tadris ie 
lack of motivation, and the ability of teachers to the dividing of time. As for some of the 
inhibiting factors in the implementation of learning is the lack of effective teachers in 
the material asks, and force teachers to teach too monotonous, less creative and 
innovative so that the learning environment is less attractive. Of the many inhibiting 
factors can be found a solution that is their motivation intensive for teachers teaching 
and supervision activities held classes. 
Keywords: standard process, learning the Arabic language, and Islamic Boarding 
School Ta'mirul Surakarta. 
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 في تعلم اللغة العربية لطلبة مستوى الثانوية بمعهد تعمير الإسلام سوراكارتا عملية تنفيذ المعايير
 نور الهداية الأمالنا
 لاصةالخ
خلفية هذه الدراسة كان المدرسين نقصان الحماسة في صناعة الإعداد التدريس. ولتحسين كفاءة وفعالية التخرج 
والكفاءة المهنية للمعلمين في التدريس بمعهد تعمير الإسلام يحتاج إلى العملية التعلم للقيام به، وهذا يمكن أن يشير إلى 
) تخطيط عملية تعلم اللغة العربية في 1  :أجرى هذا البحث تهدف إلى وصف عنعملية تحديد المعايير الوطنية. وقد 
) عوامل مثبط 3) كيفية المدرسين في أدائ التعليم اللغة العربية لطلبة الثانوية، 2شكل تطوير المنهج و الإعداد التدريس 
 .والحلول في التخطيط لعملية التعلم وتنفيذ التعلم
الوصفي النوعي. وأجرى هذا البحث في معهد تعمير الإسلام سوراكارتا من التاريخ هذا البحث يستعمل المنهج 
. موضوع هذا البحث هو المعلم للدروس اللغة العربية و الطالبات مستوى الثانوية. و أّما 6102أبريل  5مارس إلى  11
ت الإدسلامية، نائب المدير للتعليم المخبرون هذا البحوث هو مدير كلية المعلمات الإسلامية، نائب مدير كلية المعلما
هندسة أسلوب لجمع البيانات باستخدام المقابلات  كلية المعلمات الإسلامية. والتعلم الأنشطة وغيرهم من الموظفين
والملاحظة والوثائق. و لصحة البيانات باستخدام التثليث من المصادر والأساليب. تقنيات تحليل البيانات باستخدام نموذج 
  .يل التفاعلي، الذي يتكون من جمع البيانات وعرض البيانات، والحد من البيانات، واستنباطالتحل
) مواضيع المنهج الدراسي دروس اللدغة ودروس الإسلامية يشير إلى منهج "معهد كونتور 1 :نتائج هذا البحث
ى للغة العربية أدلى بشكل مستقل الحديث" و لكّل المدرس يكتبون الإعداد بأنفسهم. وأّما في الواقع نقصان الأمثل
المدرسين المعلمين. عملية تخطيط التعليم أو الإعداد العربية يعمل أقل من الأمثل خاصة المدرسمن الذي يسكن في المعهد. 
 ) تنفيذ عملية التعلم قد تتم بالفعل المثالي، من عدد المتعلمين، الوقت لكل لقاء، وعدد الكتب المدرسية وتنفيذ التعلم.2
) العوامل 3معهد تعمير الإسلام له المبادئ التوجيهية الأساسية لتعلم اللغة العربية و يجوز للمدس أن يتطّور هذه المبادئ. 
التي تقيد تطوير المنهج وهي نقصان التنسيق بين المدرسين في تعيين حدود المادية. عوامل تقيد في عملية تخطيط التعليم أو 
رئيس المعهد، وقدرة المدريسن في تقسيم الوقت ناقص. أما العوامل التي تقيد توفير التعليم هي  الإعداد هو عدم الدوافع من
نقص سؤال عن درس الماضي، طريقة التعليم المدرسين رتيبة، غير الإبداع والإبكار فحال التعّلم في الفصل غير الجذابة 
 ن يوجد الدافع المتكثف للمدريسن، ويعقد مراقبة الفصل.للتعّلم. من العوامل العديدة نجد التحليل يمكن الاطلاع على أ
 .الكلمات الرئيسية: عملية المعايير، والتعلم اللغة العربية، و معهد تعمير الإسلام سوراكارتا
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi sumber 
daya manusia secara optimal karena pendidikan merupakan sarana investasi untuk 
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meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian sebagai modal pembangunan 
bangsa. Keberhasilan dan kemajuan pembangunan ditentukan oleh manusia sebagai 
pelaksana pembangunan. Oleh sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, mulai peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu 
memberi dukungan dalam paradigma pembangunan secara berkelanjutan. 
Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam 
menghadapi proses dan dinamika masyarakat, pendidikan dipandang sebagai salah 
satu peningkatan perbaikan yang mampu mengubah pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap serta tingkah laku manusia dengan melalui kegiatan bimbingan pengajaran 
dan pelatihan. Pendidikan merupakan suatu lembaga yang memberikan jasa 
pelayanan melalui tenaga pengajaran, administrasi maupun pengelolaannya. 
Dimana output pendidikan berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap, serta akhlak 
yang diperoleh melalui suatu proses. Pihak pemerintah juga terus berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pembangunan pendidikan, melalui pengembangan dan 
perbaikan sarana pendidikan, kurikulum dan sistem evaluasi, pengadaan materi 
ajar, serta pelatihan guru dan tenaga pendidikan lainnya. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan tidak akan luput akan proses pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran 
mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai 
konotasi yang berbeda. Sedangkan pengertian secara implisit dalam pengajaran 
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. (Uno, 2008:2) 
Begitu juga dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, guru pengajar bahasa 
Arab perlu memperhatikan beberapa hal dalam proses pembelajaran. Ada beberapa 
alasan untuk mempelajari bahasa Arab, yaitu bahasa Arab merupakan bahasa Al-
Qur’an yang dipelajari agar dapat memahami atau menafsirkan ayat Al-Qur’an, 
hadist serta teks-teks yang menggunakan bahasa Arab. Dan secara politis-
internasional bahasa Arab kini diakui sebagai bahasa internasional dan digunakan 
sebagai salah satu bahasa diplomasi resmi di forum PBB, karena negara Timur 
Tengah memiliki kekayaan minyak bumi dan bahan pertambangan yang melimpah 
ruah sehingga menjadikan negara ini sebagai mitra bisnis level dunia. (Zuhannan, 
2014:4)  
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Di era jaman sekarang bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, 
akan tetapi tampaknya mempelajari bahasa Arab sampai sekarang tidak luput dari 
problematika. Salah satu diantaranya adalah problem dalam penggunaan metode 
saat proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung. (Wa Muna, 2011:1) Sekarang 
ini, bahasa Arab telah diajarkan di sekolah-sekolah dasar maupun menengah, 
bahkan universitas. Salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab 
secara mendalam adalah pondok pesantren.  
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang pada 
umumnya menyelenggarakan berbagai satuan pendidikan baik secara formal 
maupun informal. Dan sementara itu, pesantren dalam batas tertentu telah 
melakukan kegiatan pendidikannya berdasarkan program yang telah dirancang oleh 
kiai beserta para pembantunya. Begitu juga dalam proses pembelajaran, dibutuhkan 
standar proses dalam pembelajaran untuk meningkatkan tingkat kelulusan serta 
mutu kualitas peserta didik. (Aly, 2011:8) Komponen yang ada pada standar proses 
menjadi patokan bagi guru dalam mengajar, dan apabila seorang guru mengajar 
tanpa adanya perencanaan atau persiapan pembelajaran yang matang maka proses 
pembelajaran tidak dapat berjalan efektif dan efisien. Sehingga akan muncul 
dampak negative baik bagi guru maupun peserta didiknya. 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah salah satu lembaga pendidikan 
Islam di Surakarta yang mengajarkan sebagian besar materinya menggunakan 
bahasa arab, seperti Durūsu al-lughoh dan Dirāsatu al-ilāmiyyatu. Bahasa Arab 
juga merupakan ciri khas dari pondok pesantren, seperti salah satu motto Pondok 
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Pesantren Ta’mirul Islam yang berbunyi Al-lughotul libaasul ma’had, yang berarti 
“bahasa adalah pakaian pondok”. Dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris 
sebagai pengantar dalam kegiatan sehari-hari di Pondok, diharapkan semua santri 
mampu mendalami semua disiplin ilmu. Karena kedua bahasa tersebut telah 
menjadi bahasa Internasional. 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 
mencantumkan bahwa materi pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata 
pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan 
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik 
reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk 
memahami pembicaraan orang lain dan memahami teks pada suatu bacaan, 
sedangkan kemampuan produktif yaitu kemampuan seseorang menggunakan 
bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam diselenggarakan 
secara formal dan informal. Formal yang dilaksanakan pada kegiatan belajar 
mengajar di kelas, sedangkan informal diaplikasikan dalam beberapa bentuk 
kegiatan seperti ilqo’u mufradzat, tasyji’u al-lughah, dan muhadharah. Proses 
pembelajaran antara formal dan informal saling berhubungan satu sama lain, karena 
apabila santri memahami dan menguasi bahasa Arab baik dari segi kosa kata 
maupun tata bahasanya akan berpengaruh pada prestasi santri. Karena sebagian 
besar mata pelajaran yang digunakan menggunakan bahasa Arab.  
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Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kompetensi kelulusan serta 
profesionalitas guru dalam mengajar, perlu adanya proses pembelajaran yang 
standar dan ini bisa mengacu pada standar proses nasional. Standar proses 
merupakan salah satu dari delapan Standar Nasional Pendidikan yang harus 
dikembangkan. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 BAB IV pasal 19 hal 
tentang standar proses menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup berprakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  
Standar proses berisikan tentang perencanaan pembelajaran yang meliputi 
silabus dan RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian, dan pengawasan. 
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran juga harus 
memperhatikan beberapa hal yaitu jumlah maksimal peserta didik perkelas, alokasi 
waktu setiap satu jam pertemuan, dan penyesuaian buku teks pelajaran dengan 
peserta didik.  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
Bab I menyatakan bahwa standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 
kelulusan. Dan setiap satuan pendidikan perlu melakukan perencanaan proses 
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pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. 
Pada dasarnya pelaksanaan standar proses dalam pembelajaran dimaksudkan 
untuk memberikan pelayanan maksimal dalam pengelolaan pendidikan. Dengan 
dilaksanakannya proses pembelajaran yang maksimal diharapkan dapat 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas bagi kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat. Oleh sebab itu dibutuhkannya seorang pengajar atau guru profesional 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam 
implementasi standar proses dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 
keberhasilan implementasi standar proses itu sangat ditentukan oleh kemampuan 
guru. (Narwanti dan Somadi, 2012:1) 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, pemerintah telah berusaha untuk 
melakukan perubahan demi perubahan ke arah yang lebih baik, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Namun kenyataannya dilapangan sering 
terjadi penyimpangan antara apa yang direncanakan dengan pelaksanaan sehingga 
tujuan tidak tercapai sesuai yang diinginkan. Lemahnya proses pembelajaran yang 
dikembangkan guru, merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan 
sekarang ini. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai 
dengan kemampuan dan selera guru. Sebagian guru ada yang melaksanakan 
pengelolaan pembelajaran dilakukan dengan sungguh-sungguh dan justru ada yang 
sebaliknya.  
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Apabila dalam suatu proses pembelajaran disusun melalui perencanaan yang 
matang (RPP), menggunakan metode yang benar dan memperhatikan taraf 
perkembangan intelektual psikologi belajar anak, serta sering memberikan evaluasi 
dari materi yang disampaikan, maka akan menghasilkan kualitas lulusan yang lebih 
tinggi dari pada guru yang pengelolaan pembelajarannya dilakukan seadanya, atas 
kemauan sendiri dan tanpa mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Karena guru sebagai ujung 
tombak pelaksanaan proses pembelajaran, mereka dituntut untuk meningkatkan 
kompetensi serta keahliannya terkait dengan metode dan strategi pembelajaran. 
Sebab sukses tidaknya proses pendidikan dalam mewujudkan peserta didik yang 
berkualitas tergantung pada keahlian guru dalam merencanakan proses 
pembelajaran yang tertuang dalam silabus dan RPP. (Wina, 2010:5) 
Dari pemaparan diatas, penulis berpendapat bahwa betapa pentingnya 
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta pelaksanaan 
proses pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Teknisi dalam implementasi 
standar proses pada setiap lembaga pendidikan belum tentu 100% menyerupai 
standar proses yang ditetapkan pemerintah. Karena disetiap lembaga pendidikan 
atau sekolah memiliki kebijakan yang berbeda dalam menerapkan standar proses 
nasional tersebut. Hal ini juga terjadi pada lembaga pendidikan di madrasah 
maupun pondok pesantren.  
Dalam mengajar materi bahasa arab membutuhkan persiapan yang matang 
terlebih dalam pembuatan RPP, karena materi yang disampaikan tidak 
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menggunakan bahasa ibu melainkan bahasa Al-Qur’an atau bahasa arab, baik dari 
segi kosakata maupun syarh (penjelasan). Istilah lain RPP dikalangan Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam adalah I’dad (I’dadu at-tadris) yang artinya bahan 
persiapan mengajar. Di buku i’dadlah para guru menuliskan semua bahan materi 
yang akan disampaikan, sehingga ketika proses pelaksanaan pembelajaran apa yang 
akan disampaikan guru jelas dan terkonsep.  
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam tidak memiliki buku guru seperti sekolah 
umum lainnya, oleh karena setiap guru diwajibkan untuk membuat i’dad secara 
mandiri dengan tujuan untuk mempermudah, memperlancar dan meningkatkan 
hasil proses pembelajaran guru. Disamping itu fungsi dari pembuatan i’dad 
tersendiri yaitu agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan berjalan secara efektif 
dan efisien. Dengan kata lain RPP atau i’dadu at-tadris berperan sebagai scenario 
proses pembelajaran. Dan Pondok Pesantren Ta’mirul memiliki beberapa metode 
dalam pembelajaran bahasa Arab, metode ini merujuk pada pedoman tarbiyah 
amaliyah yang ditulis oleh Zarkasyi. 
Menurut pengamatan penulis, pembuatan RPP atau i’dad mengajar di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam berjalan kurang efektif, terutama untuk guru atau 
ustadzah pondok (ustadzah yang tinggal di asrama pondok). Para guru diwajibkan 
untuk mengoreksikan dan memintakan tanda tangan i’dad mengajar yang mereka 
buat ke Direktur KMI ataupun tim korektor I’dad. Akan tetapi realita dilapangan 
banyak guru yang membuat i’dad tapi tidak dikoreksikan ke Direktur KMI atau 
guru senior yang piket, ada juga yang tidak membuat i’dad dan membawanya ke 
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kelas hanya sebagai formalitas saja. Dan itu memiliki dampak negative bagi para 
guru apalagi peserta didiknya. 
Di samping itu, seperti yang telah dipaparkan oleh salah satu guru senior 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang pernah mensupervisi guru pondok, bahwa 
beliau menemukan kesalahan dalam penyampaian isi materi ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan ini apa yang dipahami dan diketahui peserta 
didik pasti juga salah, sehingga berdampak juga pada hasil ujian peserta didik 
nantinya. Setelah supervisor menanyakan i’dadnya ternyata guru tersebut tidak 
membawai’dad mengajar. Inti dari problematika tersebut yaitu kurangnya 
pemahaman materi dan persiapan guru dalam mengajar, sehingga hasil proses 
pelaksanaan pembelajaran tidak optimal. Dan ini banyak terjadi pada santri 
tingkatan tsanawiyah, karena mayoritas pengajar materi bahasa arab dari guru baru 
(ustadzah baru) dan guru pondok. 
Berawal dari tidak adanya RPP atau i’dad yang jelas, banyak dari guru 
pengajar yang tidak mampu menyelesaikan judul materi sesuai dengan silabus. 
Dikarenakan apa yang disampaikan guru kurang terkonsep dan terkontrol, jadi 
kemungkinan apa yang dibahas keluar dari pembahasan materi. Sehingga materi 
yang tersampaikan antara satu kelas dengan kelas yang lain tidak sama dan ini 
menjadi salah satu problematika untuk menentukan batas materi ujian semester. 
Dan adapun beberapa guru dapat menyelesaikan materi sesuai silabus, akan tetapi 
kurang adanya evaluasi baik berupa ujian maupun latihan soal. Apabila guru jarang 
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memberikan evaluasi, maka guru tidak akan mengetahui seberapa besar 
pemahaman materi yang diserap oleh peserta didik. 
Untuk melakukan penelitian tersebut penulis memilih Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta, dengan alasan bahwa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
adalah satu-satunya Pondok di Surakarta yang menggunakan bahasa Arab dalam 
percakapan sehari-hari. Adanya kegiatan ujian praktek mengajar (micro teaching) 
untuk santri akhir KMI yang setara dengan kelas 3 SMA. Dalam kegiatan ini santri 
diuji bagaimana cara mengajar yang benar sesuai dengan pedoman di kitab at-
tarbiyatul al-‘amaliyah khususnya pada materi yang menggunakan Bahasa Arab, 
dan ini merupakan contoh mengajar materi Bahasa Arab yang standar menurut 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Dan selama proses pembelajaran berlangsung 
adanya pengawas yang mencatat kekurangan ataupun kesalahan santriwati tersebut 
disaat mengajar. Dari program kegiatan diatas diharapakan Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam dapat melahirkan ulama’ ‘amilin (orang yang berilmu dan 
mengamalkan ilmunya) salah satu caranya yaitu dengan mengajar. 
Di samping itu mayoritas pengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
adalah alumni dari pondok pesantren itu sendiri baik untuk tingkatan tsanawiyah 
maupun ‘aliyah, jadi mereka juga merasakan dan mengetahui bagaimana cara 
membuat I’dad atau RPP dan metode mengajar yang standar ketika menjadi santri 
akhir KMI. Dan diharapkan dapat diterapkan disaat proses belajar mengajar sehari-
hari. Karena dengan adanya proses pembelajaran yang baik akan meningkatkan 
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tingkat kelulusan serta meningkatkan kualitas peserta didik, baik dari segi akademis 
maupun non akademis. 
Penelitian difokuskan untuk santriwati tingkat Tsanawiyah karena mayoritas 
guru pengajar bahasa Arab dari guru baru dan guru pondok yang mana lebih sering 
ditemukan mengajar tanpa adanya RPP atau I’dad tadris saat disupervisi. 
Berangkat dari itu, menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji tentang 
implementasi standar proses pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam terlebih intensif dalam perencanaan pembelajaran (pembuatan 
silabus dan RPP) serta pelaksanaan proses pembelajarannya. Sehingga diharapkan 
mampu menjawab permasalahan dan memberikan solusinya. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan proses pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam? 
3. Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam perencanaan proses pembelajaran 
dan pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 
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1. Perencanaan proses pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam 
2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
3. Faktor penghambat dan solusi dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dapat diklasifikasikan menjadi manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Manfaat teoritis artinya hasil penelitian bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
Sedangkan manfaat praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya 
untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan peserta didik serta 
seseorang untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun 
praktis: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan bagi ilmu pengetahuan 
dalam hal menerapkan komponen standar proses, khususnya pada perenanaan 
pembelajaran yang terdiri dari silabus dan RPP serta implementasinya dalam 
proses pembelajaran materi bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. 
 
2. Manfaat praktis: 
a. Bagi Guru 
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Agar guru pengajar bahasa Arab lebih mengetahui hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
atau i’dad yang benar. Apabila guru bahasa Arab membuat i’dad dan 
mengoreksikannya ke guru senior, maka meminimkan kesalahan dalam 
penulisan i’dad khususnya pada bagian isi materi yang akan disampaikan. 
Sehingga guru memiliki persiapan yang matang serta pemahaman yang lebih 
mendalam pada materi yang akan disampaikan. 
b. Bagi Siswa 
Dengan adanya persiapan yang matang dari guru, baik dari segi jasmani 
dan ‘aqly maka proses pembelajaran akan berjalan sesuai harapan. Dari 
sinilah terbentuknya guru yang profesional dalam mengajar bahasa Arab. 
Dengan adanya guru profesional yang memiliki kemampuan mengajar dan 
pemahaman yang baik di harapkan bagi peserta didik dapat menangkap, dan 
memahami mata pelajaran yang mereka pelajari dengan mudah. Sehingga 
mereka bukan hanya terampil dari segi akademis melainkan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk selalu memberikan motivasi kepada para guru agar selalu 
mempersiapkan bahan ajar sebaik-baiknya. Alangkah baiknya pihak sekolah 
menyediakan sarana dan prasarana serta alat atau media belajar yang sesuai 
guna memudahkan para guru dalam mengajar. Dan agar guru lebih 
memperdalam pemahaman materi, sebaiknya diaktifkannya guru pamong 
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pada setiap materi, agar guru pengajar yang lain bisa berkonsultasi, diskusi, 
dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari materi yang akan 
diajarkan, terutama pada materi yang berbahasa Arab. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung ke lapangan, sehingga peneliti dapat 
melihat, merasakan, dan menghayati apakah proses perencanaan dan 
pelakanaandalam pembelajaran materi bahasa Arab yang dilakukan selama 
ini sudah efektif dan efisien. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
20 
 
 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Standar Proses 
a. Pengertian Standar Proses  
Pengertian dari standar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 
2001:1088) adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan. Standar 
dapat diartikan sebagai kesepakatan-kesepakatan yang telah didokumentasi 
kan didalamnya terdiri dari spesifikasi-spesifikasi teknis atau kriteria-
kriteria yang akurat dan digunakan sebagai peraturan, petunjuk, atau 
definisi-definisi tertentu untuk menjamin suatu barang, proses, atau jasa 
sesuai dengan yang telah dinyatakan. Sedangkan proses adalah urutan 
pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami atau didesain yang 
mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya lainnya 
yang menghasilkan suatu hasil.  
Peratuan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 
tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa standar proses 
dapat diartikan sebagai suatu bentuk teknis yang merupakan acuan atau 
kriteria yang dibuat secara terencana atau didesain dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan. Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
hendaknya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 
kompetensi lulusan. 
Dari pengertian diatas ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi, 
yaitu Pertama, standar proses merupakan salah satu dari standar nasional 
pendidikan sehingga berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal 
jenjang pendidikan tertentu dimanapun lembaga pendidikan itu berada 
secara nasional, baik letaknya di pedesaan maupun di perkotaan. Kedua, 
yaitu standar proses berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yang 
berarti dalam standar proses berisi tentang bagaimana seharusnya proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian standar proses dapat dijadikan 
pedoman bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran. Dan ketiga, yaitu 
standar proses diarahkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
(Wina, 2010:4) 
Jadi kesimpulannya bahwa standar proses merupakan pedoman atau 
tahapan langkah-langkah bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran di 
kelas, dengan harapan proses pembelajaran berlangsung efektif, efisien dan 
inofatif. Sehingga beberapa target atau kriteria mengenai kompetensi 
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kelulusan dapat tercapai dengan sempurna dan akanterbentuk guru yang 
profesional. 
b. Fungsi Standar Proses 
Secara umum, standar proses merupakan standar minimal yang 
harus dilakukan untuk memperoleh kualitas hasil yang baik dalam proses 
pembelajaran. Adapun beberapa fungsi standar proses, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Fungsi standar proses dalam rangka mencapai standar kompetensi yang 
harus dicapai 
Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan, yaitu kompetensi yang harus dicapai dalam ikhtiar 
pendidikan. Karena keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada 
pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Oleh sebab 
itu standar proses sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan serta 
program yang harus dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan dari progam pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 
2) Fungsi standar proses bagi guru 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu meningkatkan standar 
kompetensi siswa, maka guru berperan penting dalam menentukan 
keberhasilan dari tujuan tersebut. Walaupun kurikulum di suatu sekolah 
ideal, tetapi tanpa adanya implementasi dari guru dalam kegiatan proses 
pembelajaran, maka kurikulum terebut tidak akan bermakna. Maka dari 
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itu standar proses bagi guru berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
membuat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian hasil dari 
pembelakjaran. Oleh  sebab itu, guru perlu memahami dan menghayati 
prinsip-prinsip tentang standar proses pendidikan. 
3) Fungsi standar proses bagi kepala sekolah 
Fungsi standar proses bagi kepala sekolah yaitu sebagai alat ukur 
keberhasilan program pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Karena 
kepala sekolah dituntut untuk menguasai dan mengontrol kegiatan-
kegiatan dalam proses pendidikan, apakah sudah terlaksana sesuai 
dengan standar proses yang sudah ditentukan atau tidak. Bukan hanya 
sebagai alat ukur keberhasilan program pendidikan saja, melainkan juga 
sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai kebijakan sekolah 
khususnya dalam menentukan dan mengusahakan tersedianya berbagai 
keperluan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
4) Fungsi standar proses pendidikan bagi pengawas 
Bagi para pengawas, standar proses berfungsi sebagai pedoman 
atau patokan dalam menetapkan bagian mana yang perlu disempurnakan 
atau yang perlu diperbaiki oleh setiap guru dalam pengelolaan proses 
pembelajaran. Sehingga melalui pemahaman itu pengawas dapat 
memberikan masukan dan bimbingan kepada para guru untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. (Wina, 2010:5-6) 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa standar proses 
merupakan jantung dalam sistem pendidikan, sedangkan guru seperti 
urat nadi dalam pelaksanaan program sistem pendidikan. Tetapi apabila 
guru tidak dapat melaksanakan program dengan baik atau tidak sesuai 
standar, maka akan mengakibatkan dampak negatif bagi sekolah, tenaga 
pendidik, maupun peserta didik. Sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
tidak dapat terealisasi dengan baik. Seperti kata Elaine B. Johnon di 
buku karangan Ngainun (2009:15) mengatakan bahwa guru yang 
bermutu memungkinkan siswanya untuk tidak hanya dapat mencapai 
standar nilai akademik secara nasional, melainkan juga dapat 
mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang penting untuk belajar 
selama hidup mereka. 
c. Komponen Standar Proses  
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 menyatakan bahwa 
komponen yang terdapat pada Standar Proses, terdiri dari: 
1) Perencanaan proses pembelajaran 
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, dan 
penentuan metode-metode tertentu dalam kegiatan sehari-hari. (Majid, 
2011:15). Sedangkan istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 
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pengertian belajar dan mengajar belajar adalah aktifitas atau suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. (Suyono 
dan Hariyanto, 2011:9). 
Ada beberapa definisi mengenai pembelajaran, diantaranya 
pembelajaran menurut Duffy dan Roehler (1989) yaitu suatu usaha yang 
sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Sedangkan menurut 
Gagne dan Briggs (1979) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, dan disusun 
sedemikan rupa untuk memengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar peserta didik. (Nurrochim, 2013:17) Peraturan Pemerintah No.19 
Tahun 2005 menyatakan bahwa perencanan pembelajaran dirancang 
dalam bentuk silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
2) Pelaksanaan proses pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat guru pada setiap 
materi. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun alokasi waktu jam setiap 
pertemuan untuk tingkat tsanawaiyah 40 menit, dan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas belajar jumlah buku teks 
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pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.65 Tahun 2013) 
3) Penilaian hasil pembelajaran 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.65 
Tahun 2013 Bab V menyatakan bahwa penilaian proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang 
meneliti kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan mampu 
menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring dari 
pembelajaran. Hasil penelitian otentik dapat digunakan oleh guru untuk 
merencanakan program perbaikan (remidial), pengayaan, atau pelayanan 
konseling. Selain itu, hasil otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian 
pendidikan.  
4) Pengawasan proses pembelajaran 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.65 
Tahun 2013 Bab VI menyatakan bahwa pengawasan proses 
pembelajaran dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti pemantauan 
yang mana pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. Kegiatan 
selanjutnya dapat dilakukan dengan cara mengadakan  supervisi yang 
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bertujuan memberikan pelayanan dan bantuan untuk meningkatkan 
kualitas mengajar guru. (Sahertian, 2008:19) 
Setelah dilakukannya supervisi maka adanya peloparan dari hasil 
kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi selama proses 
pembelajaran. Yang disusun dalam bentuk laporan  untuk kepentingan 
tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara 
berkelanjutan. Kegiatan terakhir yang dilakukan dalam pengawasan 
adalah tindak lanjut hasil pengawasan yang dilakukan dalam bentuk 
penguatan dan penghargaan kepadaguru yang menunjukkan kinerjayang 
memenuhi atau melampaui standar, dan pemberian kesempatan kepada 
guru untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan 
berkelanjutan. 
Dari keempat komponen standar proses yang sudah dijelaskan diatas, 
peneliti ingin memfokuskan pokok pembahasan pada proses perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang akan lebih dibahas secara 
mendalam di pembahasan selanjutnya. Karena menurut pengamatan peneliti 
proses penilaian dan pengawasan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam sudah cukup optimal. 
2. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
Seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran harus membuat 
perencanaan pembelajaran terlebih dahulu. Perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
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penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian dalam suatu 
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. (Majid, 2008:17) Peraturan Pemerintah No.19 
Tahun 2005 menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang mengacu 
pada standar isi. 
a. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber atau bahan belajar. Silabus 
juga merupakan acuan penyusun kerangka pembelajaran untuk setiap bahan 
kajian mata pelajaran dan berperan sebagai pengembang rencana proses 
pendidikan yang memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran. 
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi, 
standar kompetensi lulusan serta panduan penyusunan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. 
Komponen yang terdapat dalam silabus yaitu standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi dasar (KD). Standar Kompetensi (SK) berisikan 
sekumpulan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik disuatu 
jenjang pendidikan tertentu. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) merupakan 
sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam 
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matapelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi 
dalam suatu pelajaran yang meliputi indikator pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, metode  
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 
belajar. (Wina, 2010:4) 
Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 
pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem penilaian. 
Silabus merupaka sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, 
baik untuk satu standar kompetensi maupun kompetensi dasar. 
Pengembangan silabus juga dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri 
atau berkelompok dalam sebuah sekolah madrasah, kegiatan ini biasanya 
disebut dengan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP). (Narwanti dan 
Somadi, 2012:1) 
Dalam silabus hanya tercakup mata pelajaran yang harus diajarkan 
selama waktu setahun atau satu semester. Pada umumnya suatu silabus 
paling sedikit mencakup beberapa unsur, yaitu tujuan mata pelajaran, 
sasaran-sasaran mata pelajaran, ketrampilan yang diperlukan agar dapat 
menguasai mata pelajaran dengan baik, sumber belajar, dan berbagai teknik 
evaluasi yang digunakan. Dan secara umum proses pengembangan silabus 
terdiri tujuh langkah yaitu penulisan identitas mata pelajaran, perumusan 
satandar kompetensi, penentuan kompetensi dasar, penentuan materi pokok 
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dan uraiannya, penentuan pengalaman mengajar, penentuan alokasi waktu, 
dan penentuan sumber bahan (Majid, 2008:39-41) 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 65 Tahun 
2013 Tentang Standar Proses BAB III menyatakan bahwa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD).  
Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan 
kompetensi dasar (KD) atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya 
sebagai pelengkap administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari 
proses pekerjaan profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) paling sedikit memuat 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
31 
 
 
belajar, dan penilaian. Ketentuan tentang format RPP yang dituangkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tersebut jauh lebih 
sederhana. Namun jangan dianggap bahwa hanya komponen tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian hasil belajar saja yang boleh dicantumkan dalam RPP, karena 
telah ditegaskan dalam peraturan pemerintah bahwa komponen tersebut 
merupakan komponen minimal atau sekurang-kurangnya yang dimuat 
dalam RPP. (Suyono dan Hariyanto, 2015:257) 
Beberapa nilai perencanaan yang dapat dijadikan sebagai kriteria 
penyusunan perencanaan, antara lain: 
1) Signifikan, dapat diartikan sebagai bermakna. Nilai yang signifikansi 
artinya bahwa perencanaan pembelajaran hendaknya bermakna agar 
proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran disusun sebagai proses pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2) Relevan yang artinya sesuai. Nilai relevansi dalam perencanaan adalah 
bahwa perencanaan yang kita susun memiliki nilai kesesuaian baik 
internal maupun eksternal. Kesesuaian internal adalah perencanaan 
pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kesesuaian eksternal adalah perencanaan 
pembelajaran yang disusun harus sesuai dengan kebutuhan siswa. 
32 
 
 
3) Kepastian. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, mungkin guru merasa 
banyak cara alternatif yang dapat digunakan. Sedangkan nilai kepastian 
disini bahwa dalam perencanaan pembelajaran yang berfugsi sebagai 
pedoman dalam proses pembelajaran, tidak lagi memuat berbagai 
alternatif yang dapat dipilih, akan tetapi berisi tentang langkah-langkah 
pasti yang dapat diimplementasikan secara sistematis. 
4) Adaptabilitas, maksudnya perencanaan pembelajaran yang disusun 
hendaknya bersifat lentur atau tidak kaku. Dan sebaiknya perencanaan 
pembelajaran disusun untuk dapat diimplementasikan dalam berbagai 
keadaan dan kondisi, sehingga perencanaan tersebut dapat digunakan 
oleh setiap orang yang akan menggunakannya. 
5) Kesederhanaan, artinya perencanaan pembelajaran harus bersifat 
sederhana, mudah dipahami dan diimplementasikan. Karena 
perencanaan yang sulit tidak akan menjadi pedoman untuk guru dalam 
pengelolaan pembelajaran. 
6) Prediktif. Perencanaan pembelajaran yang baik harus memiliki daya 
ramal yang kuat, yang artinya perencanaan dapat menggambarkan apa 
yang terjadi seandainya ada beberapa faktor yang jadi penghalang 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Daya ramal ini sangat penting 
untuk mengatisipasi berbagai macam kemungkinan yang akan terjadi, 
dengan demikian akan memudahkan bagi guru untuk 
mengantisipasinya. (Wina, 2011:38-40) 
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Dari apa yang sudah diuraikan diatas dapat diambil kesimpulan, 
bahwa dalam menyusun perencanaan pembelajaran perlu adanya nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya. Dan perencanaan pembelajaran agar disusun 
dengan format yang jelas, mudah ditafsirkan, dipahami serta dapat 
diimplementasikan oleh semua orang yang bersangkutan. Karena fungsi 
atau harapan dari adanya perencanaan pembelajaran adalah sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.  
c. Pelaksanaan proses pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Sedangkan defini RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yaitu rencana yang menggambarkan prosedur 
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) juga merupakan pegangan bagi guru 
untuk menyiapkan, menyelenggarakan dan mengevaluasi hasil kegiatan 
selama proses pembelajaran. (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:102) 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan kreatif. RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) disusun untuk setiap KD (Kompetensi 
Dasar) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
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Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ini meliputi penggunaan bahan, 
metode, media atau alat, sumber pembelajaran sebagai implementasi dari 
pelaksanaan pembelajaran.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
Dan Menengah pada Bab IV hal tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) meliputi: 
1) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan hal yang perlu diperhatikan guru, yaitu 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran dan memberi motivasi belajar kepada peserta didik 
secara kontekstual sesuai dengan materi yang diajarkan. Sebelum 
dimulai meteri baru alangkah baiknya guru mengajukan pertanyaan 
yang mana mengkaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari, selanjutnya menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. Setelah menjelaskan tentang 
tujuan pembelajaran kemudian menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan silabus. 
2) Kegiatan inti  
Kegiatan ini merupakan proses untuk mencapai Kompetensi 
Dasar (KD). Kegiatan inti ini menggunakan model pembelajaran, 
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metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Dalam kegiatan eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam tentang topik atau tema materi yang 
akan dipelajari, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar, memfasilitasi laterjadinya 
interaksi antar peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber 
belajar lainnya, melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, dan memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan. 
Sedangkan dalam tahap elaborasi guru membiasakan peserta 
didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu 
yang bermakna, memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan mmaupun 
tulisan, member kesempatan untuk berpikir, menganalisis, dan 
bertindak tanpa ada rasa takut, memfasilitasi peserta didik berkompetisi 
secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar, dan memfasilitasi 
peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individu maupun kelompok. 
Pada tahap konfirmasi guru memberikan umpan positif baik 
berupa lisan, tulisan atau isyarat, memberikan konfirmasi tehadap hasil 
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eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, 
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk mempermudah 
pengalaman belajar yang telah dilakukan, berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan,membantu menyelesaikan masalah, dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. (Suyono dan Hariyanto, 2015: 260-261)  
3) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok melakukan beberapa refleksi untuk 
mengevaluasi, seperti memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok, dan juga 
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
Apabila dalam mengajar guru melaksanakan kegiatan proses 
pembelajaran secara optimal yang telah dijelaskan diatas, maka guru dapat 
mengetahui kapasitas pemahaman materi yang diterima peserta didik selama 
proses belajar mengajar. 
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3. Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Arti dari pembelajaran yaitu upaya untuk belajar atau suatu proses 
untuk membuat orang lain belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan peserta 
didik mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. (Muhaimin, 
1996:96) Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1995:57) menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Dalam hal ini manusia yang telibat dalam sistem pengajaran terdiri 
dari peserta didik, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Material meliputi, 
buku-buku, papan tulis, meja, dan lain-lain. Sedangkan asilitas dan 
perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audiovisual. Dan prosedur 
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, ujian, 
dan lain sebagainya. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu aktifitas atau upaya seorang pendidik yang dilakukan 
secara sengaja, dan mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu 
dengan cara efektif dan efisien. Dengan cara memodifikasi atau 
mengaplikasikan berbagai komponen belajar mengajar yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan bahasa adalah alat 
komunikasi antara individu dengan individu yang lain berupa simbol bunyi 
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yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. (Anshor, 2009:6) Dan bahasa Arab 
merupakan salah satu bahasa percakapan atau komunikasi yang 
dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan segala tujuan dan 
maksud mereka. 
Jadi, pengertian pembelajaran bahasa Arab yaitu proses 
penyampaian ilmu pengetahuan oleh guru kepada peserta didik dengan 
menggunakan bahasa Arab, yang bertujuan agar peserta didik dapat 
memahami dan menguasai bahasa Arab serta dapat mengembangkannya. 
Sehingga peserta didik dapat membaca dan memahami segala konteks yang 
menggunakan bahasa Arab, baik tulisan (Al-Qur’an,hadist, dan teks-teks 
lainnya) maupun lisan (percakapan menggunakan bahasa Arab). 
b. Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dirancang mengikuti prinsip-
prinsip belajar mengajar dan prinsip motivasi dalam belajar bahasa Arab. 
Belajar mengajar bahasa Arab merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam 
menemukan dan membangun makna atau pemahaman nilai-nilai yang 
terkandung dalam ajaran Islam. (Abdul Hamid, 2010:166) 
Ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran bahasa 
Arab, yaitu: 
1) Prinsip perencanaan 
Sebelum melakukan suatu proses pembelajaran bahasa Arab, guru 
menyiapkan bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik terlebih 
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dahulu. Sehingga materi pelajaran tersebut disajikan secara terstruktur 
dan tidak keluar dari tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Seorang guru yang baik harus selalu 
mempersiapkan MPR (Muqaddimah, Presentasi, dan Review) dalam 
setiap topik pembahasan. (Azhar Arsyad, 2004:28) 
2) Prinsip pelaksanaan 
Setelah menentukan materi mana yang akan diberikan kepada 
peserta didik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu 
tahapan-tahapan dalam penyampaian materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik. Seorang guru harus menyadari, bahwa tingkat kemampuan 
peserta didik antara yang satu dengan yang lain itu berbeda-beda. 
Sehingga dalam pemberian materi disesuaikan dengan tingkat dan 
kemampuan peserta didik, oleh sebab itu materi pembelajaran bahasa 
Arab diberikan secara bertahap. Mulai dari materi yang mudah, agak 
sukar, kemudian sukar. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal perlu adanya motivasi, 
karena salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran adalah 
pemberian motivasi belajar oleh guru kepeda peserta didik, jadi peran 
guru dalam hal ini sangatlah penting. Karena untuk belajar dengan baik 
diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.Dengan motivasi dapat 
membangkitkan energi, kekuatan, maupun semangat seseorang, sehingga 
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menimbulkan perasaan dan emosi yang kemudian bertindak untuk 
melakukan sesuatu sesuai kebutuhan atau keinginan. 
Motivasi dalam belajar berfungsi sebagai pendorong manusia untuk 
belajar atau berbuat sesuatu apa yang harus dilakukan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Dengan adanya motivasi dalam belajar, akan 
menimbulkan usaha yang tekun, didasari semangat yang tinggi sehingga 
kemauan, minat dan perhatian pada suatu materi pelajaran dapat 
melahirkan prestasi yang baik sesuai tujuan yang diharapkan  
Selain pemberian motivasi kepada peserta didik untuk 
menumbuhkan kemauan, minat, usaha dan perhatian mereka pada suatu 
pelajaran, guru dapat memberi pujian terhadap peserta didik, karea 
dengan adanya pujian akan mendorong mereka untul lebih maju 
selangkah di dalam usaha belajar mereka dan dengan pujian, peserta 
didik merasa dihargai atas hasil usaha yang telah mereka lakukan 
terutama dalam proses pembelajaran, sehingga mereka senantiasa 
berusaha untuk mempelajari materi pelajarannya.   
3) Prinsip evaluasi 
Setelah melakukan serangkaian proses pembelajaran, perlu adanya 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah 
dicapai dari proses pembelajaran. Penilaian proses dimaksudkan untuk 
menilai kualitas pembeajaran dan pembentukan kompetensi dasar peserta 
didik, termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Karena 
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kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil evaluasi. 
(Mulyasa, 2006:255) 
Dengan dilakukannya evaluasi, guru menjadi tahu bagaimana 
kualitas peserta didik tentang penguasaan materi yang sudah diajarkan. 
Dari hasil evaluasi dapat menyimpulkan juga seberapa besar 
keberhasilan yang dicapai guru dalam mengajar. 
c. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari proses 
pengajaran, atau bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan 
kepada peserta didik di sekolah. Makin tepat metodenya, maka upaya dalam 
pencapaian tujuan pengajaran semakin efektif. Pada saat mengajar, guru 
yang tidak mengenal metode dalam mengajar tidak akan dapat 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu untuk 
mendorong keberhasilan guru dalam proses pembelajaran, guru seharusnya 
paham akan tujuan dari materi yang diajarkan, serta fungsi dan langkah-
langkah pelaksanaan metode mengajar. 
Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar (1997) yang dikutip oleh 
Muhtadi Anshor (2009), ada beberapa metode pengajaran bahasa Arab, 
yaitu: 
1) Metode muhādatsah (bercakap-cakap) 
Yaitu cara menyajikannya melalui percakapan antara guru 
dengan peserta didik atau sesama peserta didik, sehingga dapat 
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memperkaya vocabulary tentang bahasa Arab. Sebab tujuan utama dari 
pengajaran bahasa arab adalah agar peserta didik mampu berbicara 
dalam percakapan sehari-hari dengan berbahasa arab, sehingga 
kedepannya peserta didik memahami bacaan yang menggunakan teks 
bahasa arab, seperti Al-Qur’an,hadist, tafsir, dan teks-teks lainnya. 
Tujuan dari metode ini, yaitu untuk melatih lidah peserta didik 
agar terbiasa berbicara dalam bahasa Arab, agar peserta didik mampu 
menerjemahkan percakapan atau bacaan yang menggunakan bahasa 
Arab, menumbuhkan rasa cinta terhadap bahasa Arab kepada peserta 
didik. Karena bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an, sehingga 
kemungkinan timbulnya kemauan dari peserta didik untuk belajar dan 
lebih mendalaminya 
Dalam penggunaan metode muhādatsah, ada beberapa langkah 
yang harus diperhatikan guru, yaitu mempersiapkan materi dan 
menetapkan topik yang akan disajikan secara tertulis. Materi 
muhādatsah hendaklah disesuaikan dengan taraf perkembangan dan 
kemampuan peserta didik. Sehingga materi tidak memberatkan mereka 
dan sesuai denga kondisi peserta didik. Kemudian untuk meningkatkan 
minat peserta didik, guru disarankan menggunakan alat peraga pada 
saat penyajian materi, sehingga peserta didik dapat memahami arti atau 
makna yang tekandung dalam materi yang disajikan dengan mudah. 
Sedangkan untuk tingkat lanjutan, guru hanya menentuan topik, dan 
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mengatur jalannya proes pembelajaran, peserta didiklah yang lebih 
banyak berperan disaat kegiatan berlangsung. (Anshor, 2009:55) 
Hal yang paling penting dalam penggunaan metode ini yaitu 
disaat proses belajar mengajar berlangsung, guru hendaklah selalu 
berbicara menggunakan bahasa Arab, agar peserta didik terbiasa 
mendegarkan percakapan dalam bahasa Arab, dan secara tidak langsung 
akan menambah pengetahuan kosakata atau kalimat bahasa Arab 
peserta didik. 
2) Metode muthāla’ah (membaca) 
Metode muthāla’ah (membaca) merupakan suatu metode 
pembelajaran yang cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca. 
Tujuan dari metode ini yaitu agar peserta didik dapat mengucapkan 
lafadz kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang fashih, lancar dan 
benar. 
Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan guru dalam 
penggunaan metode muthāla’ah, yaitu pada setiap pertemuan di awal 
pendahuluan guru memberikan tes awal dengan maksud untuk 
mengetahui batas penguasaan materi yang telah dipelajari dipertemuan 
yang lalu. Kemudian sebelum guru menerangkan materi baru sebaiknya 
guru memberikan kosa kata yang dianggap sukar oeh peserta didik 
disertai definisi dari kosakata tersebut dan contoh dalam bentuk 
kalimat. Untuk mengetahui kepahaman santriwati tentang kosakata 
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baru, perlu bagi guru menanyakan atau meminta peserta didik untuk 
membuat salah satu dari kosakata tersebut dalam bentuk kalimat. 
Alangkah baiknya dalam proses pembelajaran muthāla’ah guru 
menggunakan alat peraga ketika menjelaskan materi yang diajarkan, 
agar suasana belajar lebih menarik, dan menyenangkan. 
Sebelum guru membacakan materi yang akan dipelajari, peserta 
didik disuruh membuka materi bacaannya dan menyimak bacaan 
gurunya secara tertib, setelah itu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami 
dengan materi tersebut. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam membaca, guru menawarkan kepada setiap peserta didik untuk 
mengulangi bacaan yang baru dibaca guru. Setelah mereka membaca 
materi masing-masing kemudian guru menunjuk salah satu atau 
beberapa orang untuk membaca dengan bersuara, dan peserta didik 
yang lain memperhatikan apa yang dibaca temannya. Bukan hanya 
membaca materi saja, melainkan untuk mengetahui kebenaran tulisan 
peserta didik guru meminta salah satu atau beberapa peserta didik untuk 
membacakan apa yang mereka tulis di buku tulis, sedangkan guru 
menyesuaikan bacaan peserta didik dengan tulisan yang ada di papan 
tulis. 
Diakhir pertemuan, guru memberikan intisari atau pelajaran yang 
bermakna dari materi yang sudah diajarkan. Dan tidak lupa untuk 
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mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan, guru memberikan tugas atau evauasi kepada para peserta 
didik tentang kosakata maupun dan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan materi yang telah diajarkan. (Zarkasyi, 2014:7) 
3) Metode imlā’ (dikte) 
Metode imlā’ (dikte) yaitu di mana guru membacakan materi 
pelajaran dan peserta didik menulisnya di buku tulis masing-masing. 
Tujuan adanya pengajaran imlā’, yaitu agar peserta didik mahir dan 
terampil dalam menuliskan kata-kata dan kalimat bahasa Arab, agar 
peserta didik tidak hanya terampil atau mampu membaca huruf-huruf 
Arab, melainkan terampil pula dalam menulisnya. Bukan hanya itu saja 
metode ini menguji pengetahuan peserta didik tentang penulisan kata-
kata yang mereka ketahui, dan agar tulisan peserta didik lebih indah dan 
rapi. (Anshori, 2009:58) 
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
metode imlā’, yaitu pemberian apersepsi (tujuan pembelajaran) sebelum 
memulai pelajaran agar kosentrasi peserta didik terpusat pada materi 
yang akan dia pelajari. Sebelum materi imlā’ dibacakan secara 
perlahan-lahan, guru membacakan materi atau teks dari awal sampai 
akhir agar peserta didik dapat memahami isi teks yang akan dibacakan 
oleh guru imlā’. Setelah selesai guru membacakan teks atau materi 
imlā’ secara keseluruhan, kemudian guru membacakan ulang isi teks 
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atau materi secara perlahan-lahan danmeminta peserta didik untuk 
menulis apa yang dibacakan guru. Dalam membacakan isi materi 
hendaknya posisi guru fokus berada di depan peserta didik, hal ini 
bertujuan agar peserta didik fokus menyimak dan melihat gerak-gerik 
mimik atau lisan guru saat membacakan teks atau materi. 
Setelah semua peserta didik menulis materi, guru meminta kepada 
peserta didik untuk mengumpulkan semua pekerjaan peserta didik 
untuk diperiksa dan dinilai.Agar pengoreksian guru lebih efisien, disaat 
penyampaian materi guru meminta salah satu dari peserta didik untuk 
mengerjakan di papan tulis sedangkan teman yang lainnya menghadap 
kearah yang berlawanan dengan papan tulis. Dan proses pengoreksian 
dilakukan secara bersama-sama, dengan cara mengoreksi tulisan yang 
ada dipapan tulis sedangkan teman yang lain membenarkan tulisan 
mereka masing-masing. 
Cara yang efesien tersebut, mengandung beberapa dampak negatif 
bagi guru maupun peserta didik. Dampak negatif bagi guru yaitu guru 
kurang mengetahui titik kelemahan peserta didiknya dalam menulis, 
sedangkan dampak bagi peserta didik yaitu adanya kesalahan atau 
kurang detailnya peserta didik dalam mengoreksi tulisan.(Zarkasyi, 
2014:49) 
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4) Metode insyā’(mengarang) 
Cara menyajikan bahan pelajaran dengan cara menyuruh siswa 
mengarang dalam bahasa Arab. Dengan metode ini diharapkan anak 
didik dapat mengembangkan daya imajinasi secara kreatif dan 
produktif. Tujuan pengajaran insyā’ yaitu agar peserta didik dapat 
mengarang kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, peserta didik menjadi 
terampil dalam mengemukakan buah pikirannya melalui karya tulis, 
dan agar peserta didik dapat berkomunikasi melalui koresponden dalam 
bahasa Arab. (Anshori, 2009:) 
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
metode insyā’, yaitu agar isi dari materi disesuaikan dengan tingkatan 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang akan disajikan. 
Untuk tingkat pemula sebaiknya dimulai dari pembentukan kata 
kemudian dirangkai menjadi kalimat yang sederhana, sedangkan tingkat 
menengah dapat diberikan materi berupa pengembangan dari materi 
pemula, yaitu merangkai kalimat menjadi satu paragraph yang 
mengandung satu pengertian yang utuh. Dan untuk tingkat lanjutan 
materinya dapat berupa pemberian topik atau tema-tema tersebut dan 
peserta didik yang mengembangkannya. (Wa Muna, 2011:207) 
5) Metode mahfūzhāt (menghafal) 
Cara menyajikan materi ini yaitu dengan cara menyuruh peserta 
didik untuk menghafal kalimat-kalimat seperti syair, cerita, kata-kata 
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hikmah dan lain-lain. Tujuan dari metode mahfūzhāt yaitu melatih daya 
ingat peserta didik, memperkaya perbendaharaan atau pengetahuan 
kosakata berbahasa Arab, dan mempermudah peserta didik mempelajari 
sastra Arab, karena dengan adanya metode ini peserta didik telah 
terbiasa menghafal bait-bait dan syair-syair dalam bahasa Arab. 
(Anshor, 2009:61) 
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
metode mahfūzhāt, yaitu dengan memberikan tes awal dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran materi, materi yang akan diberikan 
kepada peserta didik hendaklah disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
dan perkembangan peserta didik, serta materi menarik untuk dipelajari. 
Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi, guru 
memberikan definisi kosakata yang sulit dipahami peserta didikdan 
menulisnya di papan tulis, kemudian meminta peserta didik untuk 
menulisnya di buku tulis. Sebelum guru memberikan bait atau syair, 
hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu arti atau maksud dari bait 
atau syair tersebut. Sehingga peserta didik dapat memahami maksud 
dari bait atau syair pada materi mahfūzhāt. 
Hal terpenting dalam metode ini adalah guru harus sering 
melafadzkan syair atau materi mahfūzhāt dan meminta para peserta 
didik untuk selalu mengulangnya. Hal ini bertujuan agar peserta didik 
mudah menghafal syair atau materi mahfūzhāt yang diberikan oleh 
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guru. Di akhir pertemuan, hendaknya guru mengevaluasi peserta didik 
dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. (Zakasyi, 2014:14) 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 
kalimat-kalimat yang baik sebagai pengajaran mahfūzhāt, yaitu 
hendaklah mahfūzhāt mengandung pengertian-pengrtian yang bermutu, 
memiliki komponen atau isi yang dapat mendidik jiwa siswa, 
bahasanya disusun dengan bagus serta tidak menimbulkan kekakuan 
dalam membacanya dan ringan kedengarannya. (Wa muna, 2011:75) 
6) Metode qawā’id (nahwu sharaf) 
Nahwu dan Sharaf dalam bahasa arab searti dengan tata bahasa. 
Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa, yang lahir dikarenakan 
kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, nahwu 
dipelajari agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan 
dengan bahasa yang baik dan dapat memahami dengan benar, baik 
dalam bentuk tulisan (membaca dan menulis dengan benar) maupun 
percakapan (bicara dengan kaidah yang benar). Cara penyampaiannya 
dengan menjelaskan dan menghafalkan kaidah-kaidah tata bahasa Arab 
yang mencakup nahwu sharaf.  
Langkah-langkah yang perlu diketahui dalam metode 
mengajarkan nahwu, yaitu diawali dengan pendahuluan yang terkait 
dengan tes awal untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik 
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tentang tata bahasa arab, kemudian adanya apersepsi (penyampaian 
tujuan pembeljaran) dari materi yang akan diajarkan. Sebelum guru 
membahas materi hendaknya guru memberikan contoh-contoh dari 
materi yang akan dibahas dan menulisnya di papan tulis kemudian 
menjelaskan maksud beserta pengertiannya. Setelah itu guru 
memberikan pengenalan definisi tentang kaidah-kaidah dari contoh 
yang diberikan sebelumnya. Kaidah-kaidah tersebut kemudian dihafal 
oleh peserta didik. (Wa Muna, 2011:77) 
Untuk lebih mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang diberikan, hendaknya contoh yang digunakan atau ditulis di 
papan tulis bukan hanya dari guru saja, melainkan contoh dari peserta 
didik sendiri. Karena pengetahuan atau hafalan tentang kaidah saja 
tidak cukup untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam materi 
ini, melainkan kunci utama dari materi ini adalah memahami kaidah 
beserta misalnya. 
d. Media Pembelajaran Bahasa Arab 
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan 
pesan. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan 
digunakan untuk menyampaiakan pesan pembelajaran. (Hermawan, 2011: 
223) Sedangkan pembelajaran sendiri adalah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk 
komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan 
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pesan. Bentuk stimulus yang dapat digunakan sebagai media diantaranya 
adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar, dan suara yang 
direkam. (Sanaky, 2010:3)  
Istilah media pembelajaran memiliki beberapa istilah pengertian. 
Menurut Gerlach dan Eky memberikan pengertian tentang media 
pembelajaran menjadi dua yaitu pengertian media secara luas dan 
pengertian media secara sempit. Adapun pengertian secara luas yaitu setiap 
orang, materi, atau peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sedangkan 
pengertian secara sempit yaitu sarana nonpersonal yang digunakan oleh 
guru yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan. Biasaya media ini berupa visual dan audiovisual. (Rosyidi, 
2009:25) 
Secara umum media pembelajaran bahasa Arab bisa berupa 
elektronik maupun non elektronik. Media pembelajaran diklasifikasikan 
menjadi tiga, yaitu: 
1) Media bashariyyah (media visual) 
Media ini dapat berupa alat peraga, yaitu benda-benda alamiyah dan 
orang atau pengajar itu sendiri. Jika benda alamiyah atau benda asli 
tidak mungkin dihadirkan, maka dapat diganti dengan benda tiruannya 
yang serupa. Contoh: buah-buahan dari bahan plastik, mobil mainan, 
dan lain sebagainya. (Arsyad, 2002:91) 
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2) Media sam’iyyah (media audio) 
Media sam’iyyah (media audio) adalah media yang penyampaiannya 
dapat ditangkap dengan indra pendengar saja. Media dengar yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab seperti radio, tape recorer, 
dan laboratorium bahasa. (Indriana, 2011:87) 
3) Media sam’iyah-bashariyah (media audio-visual) 
Media dalam pembelajaran bahasa yang paling lengkap adalah media 
audio-visual, karena dengan media ini terjadinya proses saling 
membantu antara indra dengar dengan indra pandang, seperti televisi, 
VCD, komputer, video, dan laboratorium bahasa yang dilengkapi 
fasilitas yang memadai (Abdul Hamid, dkk 2008:176) 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian tentang implementasi standar 
proses dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren belum pernah 
ditemukan oleh peneliti pada penelitian-penelitian sebelumnya, namun ada 
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dari sudut yang 
lain, antara lain: 
1. Hasil penelitian Anak Agung Putu Arsana (2009), Studi Evaluatif Tentang 
Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Bahasa Inggris pada Siswa Tingkat 
Pertama di SMK Negri 1 Denpasar,alumni Pasca Sarjana dari Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, jurusan Administrasi Pendidikan. Penelitian 
tersebut menggunakan analisis kualitatif. Dalam tesis tersebut membahas 
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tentang bagaimana pelaksanaan standar proses pembelajaran bahasa Inggris di 
SMK Negri 1 Denpasar, yang terdiri dari pelaksanaan proses pembelajaran 
bahasa Inggris, penilaian hasil pembelajaran bahasa Inggris, serta pengawasan 
proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Dari hasil penelitian yang relevan ini ditemukannya titik kesamaan dan 
perbedaan. Titik kesamaannya yaitu peneliti sama-sama membahas tentang 
standar proes pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilian selama proses pembelajaran. Sedangkan perbedaan yang ditemukan 
yaitu dilihat dari segi materi pelajaran. Anak Agung Putu Arsana mengkaji 
tentang materi bahasa Inggris dan seting penelitian dilakukan di SMK, 
sedangkan peneliti sekarang mengkaji tentang materi bahasa Arab dan seting 
penelitian dilakukan di Pondok Pesantren. 
2. Hasil penelitian Salim (2015), Implementasi Standar Proses dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SD Kecamatan Sumowono 
Kabupaten Semarang, alumni Pasca Sarjana dari IAIN Salatiga,jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam. Penelitian tersebut menggunakan analisis 
kualitatif. Tesis tersebut membahas bagaimana proses pembelajaran dalam 
pelajaran PAI yang diterapkan dibeberapa SD di Kecamatan Sumowono 
Kabupaten Semarang, yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam pelajaran PAI, serta faktor penghambatdalam pelaksanaan 
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran PAI. 
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Dari penjelasan penelitian yang relevan diatas, dapat diketahui beberapa 
kesamaan dan perbedaan antara peneliti lalu dan sekarang. Titik kesamaannya 
terletak pada peneliti sama-sama membahas tentag standar proses pembelajaran. 
Dan perbedaan terletak dari segi materi pelajaran. Salim meneliti pembelajaran 
materi PAI (Pendidikan Agama Islam)dan seting penelitian dilakukan di 
lembaga pendidikan SD (Sekolah Dasar), sedangkan peneliti sekarang meneliti 
tentang pembelajaran materi bahasa Arab dan seting penilitian dilakukan di 
Pondok Pesantren Ta’miru Islam untuk santriwati tingkat tsanawiyah 
3. Hasil penelitian Suharno (2015), Problematika Metodologis Sistem 
Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqamah (PPMI) 
Ngatabaru, alumni Pasca Sarjana STAIN Datokarama Palu. Penelitian tersebut 
menggunakan analisis kualitatif. Tesis tersebut membahas tentang problema 
metodologis yang dihadapi oleh PPMI Ngatabaru dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab, yaitu minimnya pengetahuan guru tentang sistem pembelajaran 
bahasa Arab, minimnya pengetahuan guru tentang metode pembelajaran bahasa 
Arab yang benar, pemilihan dan aplikasi metode pembelajaran masih belum 
sesuai dengan kemampuan peserta didik, kurangnya motivasi dari guru bahasa 
Arab, dan minimnya pengguna media belajar selama proses pembelajaran. 
Dari penelitian yang relevan diatas terdapat beberapa kesamaan dengan 
penelitian yang sekarang, yaitu pembahasan tentang pelaksanaan metodologi 
dalam pembelajaran bahasa Arab, dan seting penelitian dilakukan di Pondok 
Pesantren. 
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4. Hasil penelitian Hijrah Saputra (2011), Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab 
Dengan Pendekatan Kontekstual Di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Boyolali, 
alumni Pasca Sarjana IAIN Surakarta. Penelitian tersebut menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Dalam tesis tersebut, Hijrah Saputra mengulas tentang 
pelaksanaan pembelajaran di pondok pesantren yang menerapkan pendekatan 
kontekstual dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan dalam 
penelitian ini peneliti lebih menekankan pada proses pelaksanaan pembelajaran 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun sisi kesamaan 
anatra peneliti yang lalu dan sekarang yaitu seting lokasi penelitian dilakukan di 
Pondok Pesantren. 
Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, penelitian yang membahas 
tentang Implementasi Standar Proses dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada 
Santriwati Tingkat Tsanawiyah di Pondok Pesantren belum pernah diteliti oleh 
peneliti sebelumnya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor sebagaimana dikutip oleh Purwanto (2007:21), bahwa metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian menghasikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang 
dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, catatan pribadi 
maupun dokumentasi. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh makna dan 
pemahaman budaya subjek penelitian. (Putra, 2012: 71) 
Penelitian ini hanya menggambarkan apa yang terdapat di lapangan, maka 
penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi, dan memusatkan pada masalah-masalah 
actual saat penelitian berlangsung. (Sujarweni, 2014:25) Penelitian ini 
menggambarkan apa adanya dalam kehidupan nyata di lapangan sebagai tempat 
kajian. 
B. Latar Seting Penelitian 
Yang dimaksud dengan latar seting penelitian adalah tempat penelitian yang 
akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang 
berada di Kabupaten Surakarta. Beralamatkan di Jl. KH. Samanhudi No.3 Tegalsari 
Laweyan, Surakarta. Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Maret sampai 5 April 
2016.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek adalah pelaku aktivitas dalam penelitian yang darinya akan 
dikumpulkan datanya. Sedangkan informan adalah orang yang memberi informasi, 
orang yang menjadi sumber data dalam penelitian atau nara sumber. (Iskandar, 
2008:255) Subjek dalam penelitian ini adalah guru pengajar bahasa Arab Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam dan santriwati tingkat tsanawiyah. Sedangkan informan 
adalah direktur KMI (Kulliyatul Mu’alimāt al-Islāmiyyah), Wadir Kurikulum, 
Wadir KBM, guru supervisor, guru pengajar bahasa Arab dan santriwati tingkat 
Tsanawiyah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode penelitian, 
seperti: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab antara dua orang atau lebih, bertatap muka dan mendengarkan secara 
langsung tentang informasi-informasi yang diberikan. (Sukmadinata, 2010:216) 
Oleh karena itu peneliti perlu memahami situasi dan kondisi sehingga dapat 
memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara. 
Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data melalui metode wawancara ini, antaranya: a) menentukan 
kepada siapa wawancara itu dilakukan, b) mempersiapkan pokok-pokok 
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, c) mengawali atau membuka 
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alur pembicaraan atau pendahuluan, d) melangsungkan proses wawancara, e) 
mengkonfirmasikan ringkasan hasil wawancara dan mengakhirinya, f) menulis 
hasil wawancara kedalam catatan lapangan, dan g) mengidentifikasi tindak 
lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. (Sugiyono, 2010:235) 
Kegiatan wawancara pada peneliti ini akan dilakukan secara terbuka, 
dengan menggunakan berbagai pertanyaan awal yang ringan kemudian semakin 
menfokus sehingga informasi yanag dikumpulkan dapat secara mendalam dan 
mencapai sasaran. Keluwesan ini diharapkan mampu mengorek kejujuran 
informasi untuk memberikan informasi yang sebenarnya. (Riduwan, 2010:74) 
Adapun informan utama yang diwawancarai yaitu para guru bahasa Arab. 
Sedangkan untuk mendapatkan informasi tambahan sekaligus crosschek 
keabsahan informasi, wawancara akan dilakukan kepada kepala sekolah atau 
direktur KMI (Kulliyatul Mu’alimāt Al-Islāmiyyah), Wakil direktur Kurikulum, 
Wakil direktur KBM, guru supervisor dan beberapa santriwati tingkat 
Tsanawiyah.  
2. Observasi 
Selain pengumpulan data melalui wawancara, peneliti juga melakukan 
observasi. Metode observasi juga disebut sebagai metode pengamatan, yang 
mana suatu metode yang digunakan dengan cara pengamatan dan pencatatan 
data secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam 
observasi memungkinkan peneliti melihat, dan mengamati sendiri, kemudian 
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mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya. (Hadi, 
2015:186) 
Observasi yang digunakan oleh peneliti kali ini adalah observasi 
partisipasi, yang merupakan suatu metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pengindraan, yang berarti peneliti terlibat dalam keseharian 
informan. (Sujarweni, 2014:32) Kegiatan pengamatan ini dilakukan sebagai 
upaya untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran bahasa Arab, 
adanya faktor penghambat beserta solusi dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab, dan peneliti mengetahui perkembangan yang terjadi di lapangan secara 
langsung. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengambilan data secara tertulis melalui 
dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penulisan. 
Metode dokumentasi adalah salah satu cara penggalian data dengan cara 
menelaah arsip atau catatan secara tertulis melalui dokumen-dokumen tentang 
tindakan pengalaman yang berhubungan dengan penulisan. (Suryana, 2015:234) 
Dokumen ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang sudah ada 
pada objek penelitian. Untuk mengumpulkan data yang terkait dengan 
pelaksanaan ini, peneliti akan mencari data melalui beberapa arsip dan 
dokumen sejarah sekolah, silabus yang telah dirancang oleh pihak sekolah, RPP 
(Rencana Program Pembelajaran) guru pengajar bahasa Arab, perangkat 
pembelajaran guru, dan benda-benda tulis lainnya yang relevan. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. (Lexy J. Moleong, 2001:182) Triangulasi sumber 
adalah langkah pengecekan kembali data-data yang diperoleh dari informan dengan 
cara menanyakan kebenaran data atau informasi kepada informan yang satu dengan 
yang lainnya, seperti informasi dari Wadir KMI, Wadir Kurikulum, Wadir KBM, 
pengajar bahasa arab, dan santriwati. Sedangkan triangulasi metode, artinya dalam 
pengupulan data itu menggunakan beberapa metode. Misalnya data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dicek lagi melalui hasil data dari observasi dan dokumentasi. 
(Mohammad Ali, 2014:138) 
F. Teknik Analisis Data 
Sebelum mengadakan analisis data, alangkah baiknya peneliti melakukan 
pengumpulan data terlebih dahulu, yang mana proses pencarian data bisa diketahui 
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
peneliti termasuk analisis interaktif dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang 
mana terdiri dari beberapa langkah yaitu: 1) reduksi data, merupakan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan pengabstrakan catatan-
catatan tertulis di lapangan, dan reduksi data berlangsung terus-menerus selama 
proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung, sehingga peneliti dapat 
mengambil kesimpulan akhir,  2) display data (penyajian data) merupakan kegiatan 
ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data bisa berupa catatan lapangan, 
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table dan analisis dari data pada table tersebut yang berupa narasi. Hal ini 
dimaksudkan agar pembaca penelitian ini dapat memahami isi penelitian dengan 
lebih jelas, dan 3) verifikasi (kesimpulan) merupakan penarikan kesimpulan dari 
hasil analisis yang sudah terkumpul, kemudian kesimpulan tersebut diverifikasikan 
atau diuji kebenaran dan validitasnya. (Suryana, 2015:275) 
Gambar 1. Analisis interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Wibset Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mencantumkan bahwa 
pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam resmi berdiri pada tanggal 14 Juni 
1986. Berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam diawali dengan 
kegiatan pesantren kilat ataunama populernya disebut Pesantren Syawwal. 
Keberadaan Pondok pesantren ditengah-tengah kampung Tegalsari kota 
Solo ini, disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok. Khususnya bagi 
mereka yang ingin mempelajari dan menela’ah ilmu-ilmu agama. 
Pendiri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta, 
ketika itu diprakarsai oleh : 
1) KH. Naharussurur (Pimpinan Pondok) 
2) Hj. Muttaqiyah (Istri Pimpinan Pondok) 
3) H.Mohammad Halim, S.H (Direktur KMI) 
4) H. M. Wazir Tamami, SH (Direktur SDM) 
Ada beberapa latar belakang  berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
yaitu: 
1) Menciptakan ulama bagi ummat. 
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Untuk menciptakan ulama bagi ummat, para pendiri pondok 
terinspirasi oleh salah satu surat dalam Al qur’an, yaitu Surat Al Mulk 
ayat 5: 
 اًموُجُر اَهاَنْلَعَجَو َحيمباََص مبم اَي ْن ُّدلا َءاَم َّسلا اَّنَّ يَز ْدَقَلَويرمع َّسلا َباَذَع ُْمَلَ َناْدَتَْعأَو مين مطاَي َّشلمل 
Yang artinya : 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang itu sebagai alat pelempar syaitan, dan kami sediakan 
bagi mereka api neraka yang menyala-nyala” (Al Mulk: 5) 
  Dari ayat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah SWT 
menciptakan bintang-bintang sebagai perhiasan langit. Sekaligus 
sebagai  alat untuk melempari syaitan. 
2) Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus bangsa. 
Karena salah satu kelebihan pondok adalah, menggabungkan aspek 
batin dan aspek dhohir atau bersifat batiniyah dan dhohiriyah. 
3) Mempersatukan dan mempererat hubungan antar ummat. Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam berkedudukan untuk semua golongan 
ummat dan tidak dibawah satu golongan. 
4) Membetuk generasi yang tarbawi dan islami. 
Sekarang ini Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah 
satu pondok pesantren modern yang berlokasi di Jl. KH. Samanhudi 
No. 3 Laweyan Surakarta. Pondok Pesantren di tengah kampung 
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Tegalsari tersebut telah berdiri selama 30 tahun sejak tahun 1986. Dan 
karena pemimpin telah wafat, maka adanya estafet perjuangan yang 
akan diamanankan kepada: 
1) H. Mohammad Halim, S.H 
2) H. Mohammad Ali Asyafi’i  
3) H. Mohammad Adhim, M.Pd 
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam memiliki visi dan misi. Visi 
Pondok Pesantren Ta’mirul yaitu “Mencetak kader ulamā’u al-‘āmilin 
penerus Rosulullah yang menjadi perekat umat berbasis sanad sehingga 
tercipta generasi Rabbi Rodhiya”.Misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
terbaru, yaitu: 
1) Tahaququl ‘ulūm bisanadyang artinya semua ilmu yang diajarkan 
berdasarkan pada sanad. Sanad disini maksudnya sumber pemberi 
ilmu itu jelas, bukan hanya dari Al-qur’an dan hadist saja melainkan 
ilmu pegetahuan yang didapat dari para ulama’, guru para ustadz 
sendiri, maupun para kyai-kyai lainnya. 
2) Tazkiyatul nafs. Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu 
Tazkiyatun dan An-nafs. Tazkiyatun memiliki arti menumbuhkan, 
mengembangkan, memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan 
menjadikannya jadi baik serta bertambah baik. Sedangkan an-nafs 
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artinya ruh atau jiwa. Jadi maksud dari tazkiyatul nafs yaitu upaya 
manusia untuk mensucikan jiwa dan dirinya, sehingga ia mempunyai 
sifat terpuji pada dirinya di dunia tentunya dan kelak di akhirat 
mendapatkan pahala dan balasan yang sesuai dengan perbuatannya. 
Tazkiyatul nafs dapat dilakukan dengan berbagai bentuk 
ibadah,seperti dzikurullah, mujahadah, khidmat, dan amal shalih. 
3) Da’wah Ila-Allah, harapan para pimpinan pondok agar para ustdz 
maupun santrinya mampu mengamalkan ilmunya ke masyarakat 
sekitar salah satunya dengan da’wah, agar para umat selalu berada di 
jalan Allah. 
c. Motto dan Panca Jiwa  
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mempunyai motto dan panca jiwa. 
Adapun motto Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, yaitu: 
1) Al- qur’ānu tājul ma’had. Motto ini memiliki arti, Al Qur’an adalah 
mahkota pondok. Diharapkan dapat mendorong santri untuk 
menerapkan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga apa 
yang dilakukan santri diharapkan sesuai dengan Al Qur’an. 
2) Al-lughotul libāsul ma’had, yang berarti “bahasa adalah pakaian 
pondok”. Dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai 
pengantar dalam kegiatan sehari-hari di Pondok, diharapkan semua 
santri mampu mendalami semua disiplin ilmu. Karena kedua bahasa 
tersebut telah menjadi bahasa Internasional 
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Selain motto, Pondok Ta’mirul Islam mempunyai panca jiwa yang 
menjadi ruh dalam aktifitas sehari-hari dalam pondok. Ke-lima jiwa itu, 
yaitu: 
1) Jiwa Keikhlasan. Sepi ing pamrih, kata bijak itu selalu tertanam di hati 
para guru, bukan karena didorong oleh keinginan mencari keuntungan 
tertentu, tetapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini meliputi 
segenap aktifitas kehidupan di pondok, para ustadz dan ustadzah 
ikhlas dalam mengajar, membimbing, dan mendidik para santri di 
dasari rasa ikhlas. 
2) Jiwa kesadaran. Para kiai, pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta para 
santri melaksanakan tugas dan perannya masing-masing dengan penuh 
kesadaran. Semua tahu dan mengerti akan tugasnya, yaitu beribadah 
lillahi ta’ala. 
3) Jiwa kesederhanaan. Kehidupan di dalam pondok pesantren diliputi 
suasana kesederhanaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif 
atau miskin, tetapi sederhana mengandung unsur kekuatan dan 
ketabahan hati dalam menghadapi perjuangan hidup dengan segala 
kesulitan. 
4) Jiwa keteladanan. Setiap orang harus siap menjadi teladan bagi orang 
lain di dalam kebaikan tentunya. Seorang kyai akan selalu diteladani 
oleh para guru dan santrinya, para ustadz dan ustadzah harus menjadi 
teladan yang baik bagi para santrinya. Santri yang lebih baru harus 
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mau meneladani dari kakak-kakaknya yang baik, dan begitu 
seterusnya. Sehingga satu sama lain saling meneladani dalam 
kebaikan. 
5) Jiwa kasih sayang. Kasih sayang menjadi ruh bagi pendidikan. 
Kesombongan, kebodohan, kemalasan dan kemarahan, hanya dapat 
diluruhkan dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar yang tidak 
menghalangi ditegakkannya disiplin dan peraturan. Seorang anak yang 
mendapat sanksi dari pengasuhnya, bukanlah sedang dihukum karena 
dendam dan kemarahan, tapi semata-mata adalah untuk perbaikan 
dengan penuh kasih sayang.(CL.PA.01) 
d. Program Pendidikan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Adapun beberapa program pendidikan yang ada di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam, meliputi: 
1) KMI (Kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah), merupakan pendidikan 
setara SMU yang ditempuh selama 6 tahun untuk lulusan SD atau MI 
dan 4 tahun untuk lulusan SMP. Sesuai SK Mendiknas 
No.240/C/KEP/mn/2003, ijazah KMI tersebut dapat digunakan untuk 
mendaftar di perguruan tinggi. 
2) Takhossus, merupakan kelas akselerasi (percepatan). Program ini 
diperuntukkan bagi santri atau santriwati alumni SMP maupun MTs 
yang masih lemah dalam kemampuan berbahasa Asing (Arab dan 
Inggris). 
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3) Tahfidzul Qur’an, diperuntukkan untuk santriwati yang memiliki minat 
dan kemauan dalam menghafalkan al-qur’an. 
4) Ma’had Aly, merupakan pendidikan setara dengan S1/D4 dan Ma’had 
Aly bekerjasama dengan beberapa PTS (Perguruan Tinggi Swasta) 
yang ada di Surakarta seperti UNU, STAIMUS, dan UMS karena 
proses belajar di Ma’had Aly hanya sampai D3 dan selanjutnya para 
mahasiswa meneruskan jenjang S1 di perguruan tinggi swasta yang 
sudah terkait kontrak kerja sama. Ma’had Aly diperuntukkan bagi para 
ustdz dan ustadzah pengabdian. (CL.PA.02) 
Salah satu perbedaan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dengan 
pondok lainnya yaitu semua kegiatan santri baik formal maupun non 
formal dilakukan di dalam pondok. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
merupakan salah satu pondok mu’adalah jenis Mu’allin yang setara 
dengan Madrasah Aliyah dan ijazahnya juga diakui oleh lembaga 
pendidikan di luar negri. Bagi santriwati tingkat Tsanawiyah (kelas 1-3 
KMI) memiliki program yang sama dengan kelas IX umum lainnya yaitu 
adanya Ujian Nasional ketika merekaduduk di kelas 3 KMI. 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan pondok pesantren 
berbasis asrama dan sistem madrasah yang mana ke duaaktivitas tersebut 
dilakukan disatu tempat atau area, dengan kata lain bahwa semua kegiatan 
baik formal maupun non formal diadakan di dalam pondok.Dan madrasah 
sendiripun memiliki visi dan misi yang sangat serasai dengan visi dan misi 
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pondok.Visi dari madrasah yaitu “Terbentuknya Generasi Rabbi Rodhiyya 
Yang Kaffah”. Adapun misinya antara lain: 
1) Menciptakan suasana madrasah sesuai syari’at Islam dalam keseharian 
dengan berbasis pondok pesantren. 
2) Melestarikan dan mengembangkan iptek, bahasa, seni, olahraga, dan 
budaya yang sesuai dengan syariat Islam. 
3) Mengembangkan pribadi yang cinta terhadap Rosullah SAW. 
4) Menjadikan madrasah yang mampu berkiprah di dunia pendidikan 
pada umumnya dengan berbasis pondok pesantren.  
Dilihat dari visi dan misi tersebut maka dibuatlah tujuan dari adanya 
madrasah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.Adapun tujuan dari 
madrasah tersebut antara lain: 
1) Menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi terbentuknya anak-anak 
muslim yang sholeh, cerdas, kreatif, kompetitif, dan menyenangi 
kegiatan belajar. 
2) Mengembangkan kurikulum, fasilitas dan model pembelajaran yang 
tepat untuk membentuk anak-anak muslin yang sholeh, cerdas, kreatif, 
serta menyayangi kegiatan belajar. 
3) Mengembangkan hubungan madrasah dan orang tua siswa yang tepat 
sehingga terdapat integrasi dan sinergi berkesinambungan antara runah 
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dan sekolah sebagai lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan visi 
keluarga. 
4) Membuat dan mengembangkan model sistem seleksi, pelatihan dan 
pengembangan guru sesuai dengan sistem persekolahan yang 
disebutkan. 
5) Mengembangkan teknologi informasi secara efektif dan efisien dalam 
manajemen pendidikan.  
e. Data Guru, Pengasuh dan Peserta Didik 
Mayoritas guru yang mengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
adalah para alumni dari Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, dan beberapa 
alumni dari Pondok Modern Darussalam Gontor.Guru pengajar di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam mulai lulusan strata2 (S2), lulusan strata1 (S1) 
dan mahasiswa. Menurut data yang didapat jumlah guru pengajar pondok 
putra dan putri 89 guru, sedangkan guru pengajar yang khusus mengajar di 
pondok putri terdapat 61 guru 
Tabel 4.1 
Data guru pengajar di Pondok Persantren Ta’mirul Islam (putra-putri) 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah  
1 S3 1 guru 
2 S2 6 guru 
3 S1 48 guru 
4 Mahasiswa (Lulusn KMI Gontor dan KMI Ta’mirul Islam) 34 guru 
 JUMLAH 89 guru 
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Tabel 4.2 
Guru pengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (Putri) 
 
No  Pendidikan Terakhir Jumlah 
1  S2 6 guru 
2 S1 27 guru 
3 Mahasiswa 28 guru 
Total 61 guru 
 
Jumlah santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam putra dan 
putrisementara ini sebanyak 734 santri yang terdiri dari santri putra 341 
santri, dan putri 393 santriwati 
    Tabel 4.3 
Data jumlah keseluruhan santri Pondok Pesantyren Ta’mirul Islam 
 
NO KELAS PUTRA PUTRI 
1 I KMI 68 73 
2 II KMI 63 70 
3 III KMI 59 80 
4 I TKS 9 14 
5 IIITKS 9 14 
6 IV KMI 27 47 
7 V KMI 51 55 
8 VI KMI 55 40 
JUMLAH 341 393 
KESELURUHAN 734 Santri 
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f. Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa resmi yang digunakan 
para santri dalam berkomunikasi sehari-hari. Untuk mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan mereka akan bahasa, perlu adanya beberapa 
program dalam pembelajaran bahasa Arab baik secara formal maupun 
informal. 
Proses pembelajaran secaraformal dikembangkan pada kegiatan 
belajar mengajar di kelas, karena beberapa mata pelajaran yang diajarkan 
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menggunakan bahasa Arab. Adapun 
pembelajaran informal dikembangkan pada kegiatan ekstrakulikuler 
seperti pemberian kosa kata, muhādatsah, tasyji’u al-lughah(motivasi 
tentang kebahasaan), idhofah bagi santri baru,dan muhādharah (pidato) 
menggunakan 3 bahasa yaitu Indonesia, Arab, dan Inggris. 
g. Materi Pelajaran Bahasa Arab Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Menurut data dokumentasi yang ada,materi yang diajarkan di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam terdiri dari tiga rumpun mata pelajaran 
yaitu‘ulum islamiyahatau dirosah islamiyah ,‘ulum lughowiyah atau 
biasanya disebut durusul lughah,dan yang terakhir ‘ulum ‘amah atau 
biasanya disebut dengan pelajaran umum.Pada setiap mata pelajaran 
memiliki metode pembelajaran yang berbeda-beda, dan Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam menggunakan kitab Tarbiyah Amaliyah sebagai pedoman 
dalam mengajar pelajaran bahasa Arab.  
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Tabel 4.4 
Mata pelajaran di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
‘Ulum Islamiyah ‘Ulum Lughawiyah ‘Ulum ‘Amah 
Al-Qur’an Imla’ Matematika 
Tajwid Tamrin Lughah Fisika 
Tarjamah Insya’ Kimia 
Hadist Muthāla’ah Biologi 
Musthālahul Hadist Nahwu Geografi 
Fiqih Sharaf Sejarah 
Ushūl Fiqh Balaghah Matematika 
Farāid Mahfūzhāt Kewarganegaraan 
Tarikh Islam Khat Sosiologi 
 Reading Tarbiyah 
 Grammar  
 Bahasa Indonesia  
 
Diantara beberapa mata pelajaran bahasa arab tersebut, peneliti 
hanya mengambil sebagian mata pelajaran yang akan diteliti seperti 
muthāla’ah, nahwu, mahfūzhāt, imla’, dan insya’, karena tidak semua 
mata pelajarandurusul lughahdiajarkan untuk santriwati tinggat 
Tsanawiyah. Dari beberapa mata pelajaran yang diteliti tersebut, 
merupakan materi pokok dalam pembelajaran bahasa Arab.Adapun 
beberapa tujuan dari mata pelajaran tersebut, yaitu: 
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1) Muthāla’ah, tujuannya agar peserta didik dapat mengucapkan lafadz 
kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang fashih, lancar dan 
benar. 
2) Nahwu, tujuannya agar pengguna bahasa mampu menyampaikan 
ungkapan dengan bahasa yang baik dan dapat memahami dengan 
benar, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.  
3) Mahfūzhāt,  tujuannya untuk melatih daya ingat peserta didik, 
memperkaya perbendaharaan atau pengetahuan kosakata berbahasa 
Arab, dan mempermudah peserta didik mempelajari sastra Arab. 
4) Imla’, tujuannya agar peserta didik tidak hanya terampil atau mampu 
membaca huruf-huruf Arab, melainkan terampil pula dalam 
menulisnya. 
5) Insya’, tujuannya agar peserta didik dapat mengarang kalimat-kalimat 
dalam bahasa Arab.(CL.PA.02) 
h. Kurikulum 
Kurikulum satuan pendidikan pesantren mu’adalah jenis 
mu’allimin dikembangkan berdasarkan nilai-nilai kepesantrenan untuk 
mengembangkan kapasitas peserta didik menjadi manusia muslim 
Indonesia yang berkualitas, menguasai ilmu-ilmu agama Islam dan mampu 
berkontribusi dalam kehidupan sosial. Seperti yang disampaikan oleh 
bapak Direktur KMI, bahwa: 
“Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok 
pesantren mu’adalah jenis mu’allimin yang mana program 
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pendidikannya setara dengan madrasah ‘aliyah. Dan kurikulum 
yang diterapkan adalah Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren 
Mu’adalah Jenis Mu’allimin, dalam kurikulum tersebut tersusun 
kurikulum pesantren mu’adalah yang telah ditentukan kerangka 
dasar kurikulum, struktur kurikulum yang terdiri atas kompetensi 
isi, mata pelajaran, beban belajar, dan kalender akademik, serta 
uraian kompetensi dasar yang terdiri atas kompetensi inti dan 
kompetensi dasar.  
Penyusunan kurikulum tersebut tidak lepas dari panduan utama, 
yaitu kurikulum 2013 dan KTSP. Dan tim penyusun kurikulum 
tersebut juga dari beberapa pondok pesantren mu’adalah lainnya, 
akan tetapi dari segi teknisi penerapan atau pengembangan 
kurikulum antara pondok satu dengan yang lain berbeda-beda 
sesuai kebijakan pimpinan pondok masing-masing.”. (CL.PW.1) 
 
Hal ini senada dengan jawaban dari hasil wawancara dengan Wadir 
Kurikulum, bahwa: 
“Kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
hampir sama dengan Gontor yaitu integrasi Kurikulum 2013 dan 
KTSP kemudian dikembangkan oleh pondok sendiri, atau 
istilahnya Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren Mu’adalah 
Jenis Mu’allimin, karena Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
merupakan salah satu pondok mu’adalah jenis mu’allimin. Pada 
buku kurikulum tersebut berisi Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Mu’allimin yang 
ditetapkan melalui keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Nomor 6842 tahun 2015. Keputusan ini merupakan turunan atas 
peraturan menteri agama no.18 tahun 2014 tentang satuan 
pendidikan mu’adalah pada Pondok Pesantren”. (CL.PW.02) 
 
Penanggung jawab dalam penyusunan dan pengelolaan kurikulum 
adalah Wadir kurikulum KMI yang bertugasmenyusun silabus pada setiap 
mata pelajaran serta kompetensi apa yang akan dikembangkan yang terkait 
dengan tujuan dan materi yang diajarkan, dan bertanggung jawab 
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ataspengembangan silabus salah satunya dengan program Musyawarah 
Guru Mata pelajaran (MGMP). 
Komposisi kurikulum yang ditetapkan dari tiga rumpun mata 
pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mempunyai 
tujuan tertentu.Pengetahuan Bahasa Arab dimaksudkan untuk membekali 
santri agar mampu berbahasa Arab yang menjadi kunci untuk memahami 
sumber-sumber Islam dan khazanah pemikiran Islam.Sedangkan Bahasa 
Inggris digunakan untuk media komunikasi internasional dan mempelajari 
beberapa pengetahuan umum atau agama, karenatidak sedikit karya-karya 
di bidang studi Islam ditulis menggunakan Bahasa Inggris, begitu juga 
dengan mata pelajaran yang lainnya. (CL.PA.03) 
Dalam kurikulum KMI diupayakan terwujudnya keseimbangan dan 
perpaduan antara pengetahuan agama dan pengetahuan umum, jadi bukan 
50% ilmu agama dan 50% ilmu umum, melainkan 100% ilmu agama dan 
100% ilmu umum.  
i. Sarana dan Prasarana 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana baik 
dalam bentuk pergedungan maupun perlengkapan yang digunakan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkesinambungan. Guna 
melengkapi sarana dan prasarana yang ada, Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam berusaha bekerjasama dengan pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
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dan masyarakat guna mewujudkan saraa prasarana yang memadai seiring 
dengan meningkatnya jumlah santri setiap tahunnya. 
Adapun sarana prasarana yang ada di Pondok Pesangren Ta’mirul 
Islam, sebagai berikut: 
1) Pergedungan yang meliputi rayon dan kamar santri, MCK, jemuran, 
Balai Kesehatan Santri (BKS), ruang kelas, kantin, aula di gedung 
Salam Rahmah, kantor guru,kantor HUMAS, dan perluasan tanah 
wakaf di Masaran 
2) Perlengkapan untuk menunjang proses pembelajaran, meliputi ruang 
kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, dan multimedia. (CL.PA.02) 
Untuk melancarkan kegiatan santri sehari-hari, Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam menyediakan beberapa sarana dan prasarana pergedungan 
seperti rayon dan kamar, MCK, ruang , mushola, ruang multimedia, ruang 
perpustakaan, kantin, dapur, sumber belajar berupa bahan tiruan organ 
tubuh manusia, aula, dan wartel. (CL.PA.01) 
Tabel 4.5 
Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (CL.PA.02) 
Sarana dan Prasarana Jumlah 
Kelas  36 ruang 
Kantor KMI 2 ruang 
Multimedia  1 ruang 
Kantor Humas 2 ruang 
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Kantor administrasi 1 ruang 
Perpustakaan  2 ruang 
Laboratorium IPA 1 ruang 
Aula  1 buah 
Balai Kesehatan Santri (BKS) 1 ruang 
Mushola  2 buah 
Kamar santri 32 ruang 
MCK 48 buah 
Jemuran  3 area 
Kantin  2 buah 
Dapur  7 buah 
Lapangan  2 buah 
 
2. Standar Proses dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh 
perencanaan yang matang.Perencanaan yang dilakukan dengan baik maka 
setengah keberhasilan sudah dapat tercapai, setengahnya lagi terletak pada 
pelaksanaan.Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran 
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan itu se-efesien dan se-efektif mungkin. 
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Dengan adanya perencanaan pembelajaaran menimbulkan 
keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah laku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut 
dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. Hasil 
dari proses pengambilan keputusan tersebut adalah tersusunnya dokumen 
yang dapat dijadikan acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, seperti halnya silabus dan pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang merupakan komponen dari perencanaan 
pembelajaran. 
1) Pembuatan Silabus  
Silabus merupakan acuan penyusun kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran dan berperan sebagai 
pengembang rencana proses pendidikan yang memuat identitas mata 
pelajaran atau tema pelajaran. Dan proses pembuatan silabus juga 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Direktur KMI menjelaskan 
bahwa: 
“Silabus setiap mata pelajaran disusun oleh Wadir Kurikulum. 
Adapun beberapa langkah dalam pembuatan silabus yaitu 
menentukan standar kompetensi pada setiap mata pelajaran, hal 
ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan antara seluruh 
pondok mu’adalah yang kemudian hasilnya diajukan ke 
pemerintah pusat. Setelah ditentukan standar kompetensinya 
baru dibuat kajian materi yang akan diajarkan selama satu 
semester kedepan. Silabus yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam tidak jauh berbeda dengan Gontor khususnya 
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pada mata pelajaran bahasa Arab dan dirosah islamiyah”. 
(CL.PW.01) 
 
Jawaban yang diberikan oleh Wadir KMI hamper senada dengan Wadir 
Kurikulum yang menyatakan bahwa: 
“Langkah pertama dalam pembuatan silabus di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam yaitu menyusun standar kompetensi 
pada setiap mata pelajaran. Kemudian menyusun materi pada 
setiap mata pelajaran. Pada hakekatnya beberapa silabus yang 
kita terapkan merujuk pada silabus Pondok Modern Gontor 
khususnya pada materi durusul lughoh dan dirosah islamiyah”. 
(CL.PW.02) 
Menurut hasil data dari dokumentasi menjelaskan bahwa 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok 
pesantren mu’adalah jenis mu’allimin yang mana program 
pendidikannya setara dengan madrasah ‘aliyah. Dan kurikulum yang 
diterapkan adalah Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis 
Mu’allimin yang disusun dan dibukukan menjadiKerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah 
Mu’allimin.Kurikulum tersebut merupakan integrasi dari Kurikulum 
2013 dan KTSP yang kemudian dikembangkan oleh pondok 
sendiri.Pada buku kurikulum tersebut berisi Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Mu’allimin yang 
ditetapkan melalui keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Nomor 6842 tahun 2015. Keputusan ini merupakan turunan atas 
peraturan menteri agama no.18 tahun 2014 tentang Satuan Pendidikan 
Mu’adalah pada Pondok Pesantren. 
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Sebelum menyusun silabus pada setiap mata pelajaran, hal 
pertama yang dilakukan adalah menentukan kompetensi inti dan dasar. 
Dalam membuat struktur kurikulum dan kompetensi dasar pada setiap 
mata pelajaran, melibatkan berbagai pemangku kepentingan baik 
tingkat pusat maupun daerah serta pondok pesantren melalui berbagai 
rangka kegiatan lokakarya (workshop), Focus Group Discussion 
(FGD), dan uji public kepada representasi pemangku kepentingan 
seluruh Indonesia. (CL.PA.03) 
Setelah kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap mata 
pelajaran tersusun, langkah selanjutnya yaitu menentukan judul materi 
untuk setiap mata pelajaran. Pada hakekatnya beberapa silabus yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merujuk pada silabus 
Pondok Modern Gontor, baik dari segi mata pelajaran, pembagian  
judul materi pelajaran, buku teks, hingga metode pengajaran yang 
diterapkan banyak mengadopsi dari Gontor khususnya pada materi 
Durūsu al-lughoh dan Dirāsatu al-ilāmiyyatu. Dan untuk 
mengembangkan silabus, maka Wadir Kurikulum mengadakan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran).(CL.PO.01) 
Mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam terdiri dari tiga yaitu ilmu keislaman (al-‘ulūm al-islamiyyatu), 
ilmu kebahasaan (al-‘ulūm al-lughawiyyatu), dan pengetahuan umum  
(al-‘ulūm al-‘ammatu).Ilmu keislaman (al-‘ulum al-islamiyah) terdiri 
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dari Al-Qur’an, tajwid, tarjamah, hadist, musthalahul hadist, fiqih, 
ushul fiqh, dan faraid, sedangkan ilmu kebahasaan (al-‘ulum al-
lughawiyah) terdiri dari imla’, tamrin lughah, insya’, muthāla’ah, 
nahwu, sharaf, balaghah, Mahfūzhāt, reading, grammar, bahasa 
Indonesia dan terakhir pengetahuan umum  (al-‘ulum al-‘ammah) 
terdiri dari matematika, fisika, kimia, biologi, geografi, sejarah, 
matematika, kewarganegaraan, sosiologi, dan tarbiyah. 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih dan tidak 
semua lembaga pendidikan mempunyai pembagian silabus mata 
pelajaran yang sama.Kususnya pada lembaga pendidikan Islam seperti 
Pondok Pesantren. 
Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat 
dijelaskan bahwa proses pembuatan RPP atau I’dad at-tadrispengajar 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dibuat secara mandiri 
oleh para guru pengajar, kemudian RPP tersebut dikoreksikan kepada 
Direktur KMI atau tim korektor yang telah dibentuk oleh Wadir KBM. 
I’dad yang standar seperti i’dad ketika Amaliyatu At-tadris, 
didalamnya tertulis lengkap baik dialog maupun kegiatan yang 
dilakukan guru selama kegiatan belajar mengajar. Beberapa komponen 
yang terdapat pada I’dad Amaliyatu At-tadrisyaitu identitas mata 
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pelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, jenis metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi. 
(CL.PO.02) 
Akan tetapi setelah dievaluasi adanya kebijakan dari pimpinan 
pondok bahwa dalam pembuatan I’dad cukup menuliskan komponen 
seperti pada penilaian supervisi yaitu identitas mata pelajaran (kelas, 
mata pelajaran, judul materi, alokasi waktu), tujuan pembelajaran, 
pendahuluan, materi, evaluasi, dan penandatanganan I’dad atau RPP. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat guru pada setiap materi. 
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Alokasi waktu mengajar 40 menit untuk setiap 
pertemuan.Serta jumlah peserta didik di kelas untuk tingkatan SMP/MTs 
sebanyak 30 anak dan buku teks atau sumber belajar disesuaikan dengan 
jumlah kuota informan baik peserta didik maupun guru pengajar. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga aspek yang perlu 
diketahui, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup.Menurut hasil wawancara dengan beberapa guru pengajar bahasa 
Arab menjawab, bahwa:  
“Pada kegiatan pendahuluan guru pengajar bahasa Arab mengawali 
pertemuannya dengan menanyakan kabar, membaca absen 
kehadiran, serta memberikan pertanyaan mengenai materi yang 
telah diajarkan di pertemuan lalu sehingga anak-anak akan terpacu 
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untuk selalu membaca materi yang lalu.Pada kegiatan inti para guru 
mengajarkan materi menggunakan metode pembelajaran sesuai 
dengan pedoman.Bentuk metode pembelajaran yang diterapkan 
guru berbeda-beda, tergantung pada mata pelajaran yang mereka 
ampu. Jika mata pelajaran berupabayan, maka para guru lebih 
banyak yang menggunakan metode langsung atau direct method 
yaitu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa yang lebih 
mudah dipahami santri. Dan apabila mata pelajaran bersifat 
qo’idah biasanya guru pengajar memberikan contoh terlebih dahulu 
kemudian menjelaskan pengertian dari qo’idah tersebut.Hal ini 
biasa ditemukan pada pembelajaran materi nahwu, shorf, dan ushul 
fiqh.Lain halnya dengan mata pelajaran yang bersifat hafalan, 
seperti Mahfūzhāt, hadist, dan tafsir.Pada kegiatan penutup terdapat 
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan salah satunya dengan 
mengadakan evaluasi. Evaluasi yang dapat diberikan guru sebelum 
mengakhir pertemuannya, antara lain: pemberian tugas untuk 
menjawab tamrinat atau soal, menggunakan sisa waktu untuk 
hafalan materi yang baru disampaikan, dan memberikan motivasi 
untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik”. 
(CL.PW.04) 
 
Adapun langkah-langkah proses pembelajaran yang tertera di buku 
panduan Tarbiyah Amaliyah untuk rumpun bahasa pada mata 
pelajaranmuthāla’ah, Mahfūzhāt, nahwu, insya’dan imla’ sebagai berikut: 
1) Muthāla’ah, ada beberapa langkah-langkah yang perlu diperhatikan 
guru pengajar dalam mengajar materi ini yaitu pada setiap 
pertemuan di awal pendahuluan guru memberikan tes awal dengan 
maksud untuk mengetahui batas penguasaan materi yang telah 
dipelajari dipertemuan yang lalu. Kemudian sebelum guru 
menerangkan materi baru sebaiknya guru memberikan kosakata 
yang dianggap sukar oeh peserta didik disertai definisi dari kosakata 
tersebut dan contoh dalam bentuk kalimat. Untuk mengetahui 
kepahaman santriwati tentang kosakata baru, perlu bagi guru 
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menanyakan atau meminta peserta didik untuk membuat salah satu 
dari kosakata tersebut dalam bentuk kalimat. Alangkah baiknya 
dalam proses pembelajaran muthāla’ah guru menggunakan alat 
peraga ketika menjelaskan materi yang diajarkan, agar suasana 
belajar lebih menarik, dan menyenangkan. 
Sebelum guru membacakan materi yang akan dipelajari, 
peserta didik disuruh membuka materi bacaannya dan menyimak 
bacaan gurunya secara tertib, setelah itu memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka 
pahami dengan materi tersebut. Untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam membaca, guru menawarkan kepada setiap 
peserta didik untuk mengulangi bacaan yang baru dibaca guru. 
Setelah mereka membaca materi masing-masing kemudian guru 
menunjuk salah satu atau beberapa orang untuk membaca dengan 
bersuara, dan peserta didik yang lain memperhatikan apa yang 
dibaca temannya. Bukan hanya membaca materi saja, melainkan 
untuk mengetahui kebenaran tulisan peserta didik guru meminta 
salah satu atau beberapa peserta didik untuk membacakan apa yang 
mereka tulis di buku tulis, sedangkan guru menyesuaikan bacaan 
peserta didik dengan tulisan yang ada di papan tulis. 
Diakhir pertemuan, guru memberikan intisari atau pelajaran 
yang bermakna dari materi yang sudah diajarkan. Dan tidak lupa 
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untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan, guru memberikan tugas atau evauasi kepada para 
peserta didik tentang kosakata maupun dan pertanyaan-pertanyaan 
yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan. 
2) Mahfūzhāt, langkah-langkah yang perlu diperhatikan 
dalammengajarkan materi ini yaitu pada kegiatan pendahuluan guru 
pengajar  memberikan kosakata yang sulit dipahami peserta 
didikdan menulisnya di papan tulis dan untuk mengetahui artinya 
dari kosakata tersebut guru memancing murid dengan membuat 
suatu kalimat dengan kosakata tersebut dengan bahasa yang lebih 
mudah dipahami.  
Sebelum guru memberikan bait atau syairmahfūzhāt, 
hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu arti atau maksud dari 
bait atau syair tersebut. Sehingga peserta didik dapat memahami 
nya.Hal terpenting dalam metode ini adalah guru harus sering 
melafadzkan syair atau materi mahfūzhāt dan meminta para peserta 
didik untuk selalu mengulangnya. Hal ini bertujuan agar peserta 
didik mudah menghafal syair atau materi mahfūzhāt yang diberikan 
oleh guru. Setelah cukup materi diajarkan, guru pengajar meminta 
peserta didik untuk menulis apa yang tertulis di papan tulis. Dan 
setelah selesai menulis guru meminta salah satu anak untuk 
membaca kembali catatan yang telah mereka tulis dan teman yang 
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lainnya menyimak bacaannya. Hal ini bertujuan agar guru 
mengatahui apakah isi catatan peserta didik sesuai dengan apa yang 
ditulis oleh guru pengajar. 
Sebelum mengakhiri pertemuan, guru meminta para peserta 
didik untuk membaca kembali materi yang telah disampaikan 
karena nantinya guru pengajar akan mengevaluasi peserta didik 
dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan 
materi yang  telah diajarkan.Dan sebelum mengakhiri pertemuan 
guru pengajar memberikan hikmah atau darsu hayat yang bisa 
dipetik dari materi yang diajarkan. 
3) Nahwu, pada kegiatan pendahuluan guru pengajarmenanyakan 
beberapa pertanyaan tentang materi lalu, karena dalam 
pembelajaran nahwu antara satu judul dengan judul yang lain saling 
berhubungan. Pertanyaan boleh berupa untuk memberikan contoh 
dari kaidah nahwu atau menjelaskan kaidah itu sendiri. 
Sebelum guru membahas materi hendaknya guru 
memberikan contoh-contoh dari materi yang akan dibahas dan 
menulisnya di papan tulis kemudian menjelaskan maksud beserta 
pengertiannya. Setelah itu guru memberikan pengenalan definisi 
tentang kaidah-kaidah dari contoh yang diberikan sebelumnya. 
Untuk lebih mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang diberikan, hendaknya contoh yang digunakan atau ditulis di 
88 
 
 
papan tulis bukan hanya dari guru saja, melainkan contoh dari 
peserta didik sendiri. Karena pengetahuan atau hafalan tentang 
kaidah saja tidak cukup untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam materi ini, melainkan kunci utama dari materi ini adalah 
memahami kaidah beserta misalnya.Hal terpenting dalam 
pembelajaran nahwu adalah seringnya guru pengajar memberikan 
tugas dalam mengerjakan tamrinat. 
4) Insya’, guru pengajar mata pelajaran ini memiliki banyak metode 
atau cara dalam mengajar sesuai dengan materi yang akan dibahas. 
Dan materi yang diajaran telah disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik. Awal kali santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
mempelajari insya’ ketika duduk dikelas 2 KMI, kelas 1 belum 
menguasai banyak kosakata dari bahasa Arab. 
Beberapa materi dalam pelajaran insya’ seperti tarjamatu 
al’maqolah (menerjemahkan maqolah), dhobtu al-maqolah 
(memberi harakat pada maqolah), taghyiru dhomir (merubah 
dhomir yang salah), dan insya’u maqolatan (mengarang maqolah 
dengan menggunakan bahasa Arab). Biasannya dalam tugas 
mengarang guru pengajar memberikan beberapa judul kemudian 
peserta didik diminta untuk memilih salah satu judul yang 
digunakan. 
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5) Imla’, langkah pertama yang dilakukan guru pengajar yaitu 
membacakan materi atau teks dari awal sampai akhir agar peserta 
didik dapat memahami isi teks yang akan dibacakan oleh guru 
pengajar. Setelah selesai guru membacakan teks atau materi secara 
keseluruhan, kemudian guru membacakan ulang isi teks atau materi 
kalimat demi kalimat dan meminta peserta didik untuk menulis apa 
yang dibacakan guru.  
Tahap terakhir yaitu guru pengajar membacakan ulang 
kembali teks atau materi secara menyeluruh, hal ini bertujuan untuk 
memberi kesempatan peserta didik mengoreksi kembali 
tulisannya.Dalam membacakan isi materi hendaknya posisi guru 
fokus berada di depan peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta 
didik fokus menyimak dan melihat gerak-gerik mimik atau lisan 
guru saat membacakan teks atau materi. 
Setelah semua peserta didik menulis materi, guru meminta 
kepada peserta didik untuk mengumpulkan semua pekerjaan peserta 
didik untuk diperiksa dan dinilai. Agar pengoreksian guru lebih 
efisien, disaat penyampaian materi guru meminta salah satu dari 
peserta didik untuk mengerjakan di papan tulis sedangkan teman 
yang lainnya menghadap kearah yang berlawanan dengan papan 
tulis. Dan proses pengoreksian dilakukan secara bersama-sama, 
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dengan cara mengoreksi tulisan yang ada dipapan tulis sedangkan 
teman yang lain membenarkan tulisan mereka masing-masing. 
Metode diatas merupakan proses pembelajaran yang standar di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, guru boleh mengembangkan metode 
tersebut sesuai dengan kreatifitas dan kompotensi guru. 
c. Penilaian 
Menurut hasil dari beberapa catatan lapangan yang dilakukan 
peneliti, sistem penilaian yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam sesuai dengan kurikulum, yaitu tidak semata-mata diperolah dari 
hasil ujian, tapi nilai yang dipaparkan merupakan integrasi dari nilai harian 
santri selama kegiatan belajar mengajar dan hasil ujian santri baik mid 
semester maupun ujian semester, apabila dipersentasekan nilai harian 20%, 
nilai mid semester 20% dan nilai semester 60%. Nilai harian santri dinilai 
dari segi keaktifan, kedisiplinan, ketaatan santri terhadap guru pengajar, 
ulangan harian serta tugas-tugas yang diberikan guru pengajar dan hasilnya 
ditulis di perangkat mengajar yang dimiliki oleh setiap guru pengajar yang 
dibawa disaat mengajar.(CL.PW.04, CL.PO.04, CL.PA.06) 
d. Pengawasan  
Proses pengawasan kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam dilakukan dengan mengadakan program supervisi yang 
dibentuk oleh Wadir KBM. Supervisi sudah terjadwal setiap hari dan 
ditugaskan kepada para guru pengajar senior, guru pengajar yang 
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mendapat jadwal supervisi minimal mensupervisi satu guru pengajar. 
Kegiatan supervisi diakhiri dengan evaluasi antara guru pengajar dan 
supervisor, hal ini bertujuan agar guru pengajar mengetahui 
kekurangannya disaat mengajar dan tak lupa memberikan sedikit motivasi 
agar kedepannya bisa lebih baik dalam mengajar. Hasil supervisi ditanda 
tangani oleh Wadir KMI dan kemudian diserahkan ke Wadir KBM untuk 
dokumentasi. 
3. Faktor penghambat dan solusi dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
a. Faktor penghambat dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga tidaklah mudah bagi seluruh 
personal untuk melaksanakan program sesuai standar kerja yang 
ditentukan, karena kinerja antara satu anggota dengan yang lainnya pasti 
berbeda.Maka dari itu timbullah problematika atau kendala-kendala dari 
pihak yang bersangkutan, baik secara pribadi ataupun kelompok. Sehingga 
hasil yang diperoleh kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Hal ini juga terjadi pada lembaga pendidikan Islam tepatnya di 
Pondok Pesantren Ta’mirul IslamSurakarta, yang memiliki beberapa 
kendala dalam mengimplementasikan standar proses dalam pembelajaran 
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bahasa Arab. Standar proses yang diteliti disini mengenai proses 
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam proses pembuatan silabus mata pelajaran terdapat beberapa 
kendala, yaitu kurang disiplinnya para pengajar dalam memberikan materi 
ketika mengajar, kurangnya koordinasi antara sesama pengajar materi, 
banyaknya kesibukan atau agenda pondok selama awal semester sehingga 
memotong aktifitas belajar, dan kurangnya informasi mengenai 
problematika selama proses pembelajaran dari guru mata pelajaran yang 
tidak hadir dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
Adapun beberapa kendala dalam proses pembuatan I’dad at-
tadrisatau RPP, yaitu kurangnya motivasi yang diberikan untuk ustdzah 
dalam, kurangnya kemampuan ustadzah dalam membagi waktu, dan tugas 
mengajar belum tertanam di jiwa mereka. Karena tugas mereka bukan 
hanya mengajar, akan tetapi belajar dan membantu pondok. 
Sedangkan kendala selama pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 
kurang aktifnya guru pengajar dalam menanyakan materi lalu sebelum 
memulai atau menambah materi baru, kurangnya guru menggunakan media 
belajar saat menjelaskan materi, dan gaya guru mengajarkan materi terlalu 
monoton, kurang kreatif dan inovatif sehingga suasana belajar kurang 
menarik. 
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b. Solusi dalam perencanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran 
Dari hasil data wawancara yang diperoleh peneliti dapat dijelaskan 
bahwa solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam pembuatan silabus 
yaitu dengan mengadakan program Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) serta menegaskan bagi para guru mapel yang tidak hadir dalam 
musyawarah, mengadakan rapat sebelum ujian berlangsung, guna 
membahas dan mengkoordinasikan batas materi yang akan diujikan, dan 
adanya pengecekan I’dad secara berkala agar pihak KMI mengetahui sudah 
berapa persen guru mengajarkan materi sesuai silabus. 
Solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam pembuatan I’dad 
at-tadrisatau RPP yaitu dengan memberikan motivasi kepada para guru 
pengajar, mengadakan kegiatan supervisi karena dengan sering 
dilakukannya supervisi adanya evaluasi dari supervisor untuk guru pengajar 
sehingga kedepannya para ustadzah terdorong untuk membuat atau 
mempersiapkan bahan ajarnya dengan sebaik-baiknya, dan yang terakhir 
adanya buku guru untuk semua mata pelajaran seperti halnya di sekolah 
lain pada umumnya. 
Sedangkan solusi yang bisa mengatasi faktor penghambat dalam 
pelaksaan pembelajaran yaitu dengan mengadakan supervisi kelas.Dengan 
adanya evaluasi guru mengetahui kekurangannya dalam mengajar dan 
supervisor memberi masukan atas kekurangannya, dengan tujuan untuk 
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meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar. Sehingga kedepannya 
akan lahir guru-guru yang professional. 
B. Penafsiran implementasi perencanaan dan pelaksanaaan pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan dimana para peserta didik menuntut 
ilmu, dan guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kompetensi kelulusan pada setiap 
lembaga pendidikan, perlu adanya proses pembelajaran yang mengacu pada standar 
proses nasional yang terdiri dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaranDengan dilaksanakannya proses pembelajaran yang maksimal 
diharapkan dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas bagi kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok mu’adalah 
jenis mu’allimin di Surakarta.Kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Satuan 
Pendidikan Mu’adalah Jenis Mu’allimin yang disusun dan dibukukan 
menjadiKerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah 
Mu’allimin.Kurikulum tersebut merupakan integrasi dari Kurikulum 2013 dan 
KTSP yang kemudian dikembangkan oleh pondok sendiri. Pada buku kurikulum 
tersebut berisi Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan 
Mu’adalah Mu’allimin yang ditetapkan melalui keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor 6842 tahun 2015. Keputusan ini merupakan turunan atas 
95 
 
 
peraturan menteri agama no.18 tahun 2014 tentang satuan pendidikan mu’adalah 
pada Pondok Pesantren. 
4. Perencanaan proses pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam 
Berdasarkan hasil data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
sudah terkumpul berkaitan tentang perencanaan proses pembelajaran bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menafsirakan bahwa perencanaan 
proses pembelajaran terdiri dari dua hal yaitu pembuatan silabus dan RPP. 
a. Pembuatan Silabus  
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok 
mu’adalah jenis mu’allimin, maka kurikulum yang diterapkan yaitu 
Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Mu’allimin. Dalam membuat 
struktur kurikulum dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran, 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan baik tingkat pusat maupun 
daerah serta pondok pesantren melalui berbagai rangka kegiatan lokakarya 
(workshop), Focus Group Discussion (FGD), dan uji public kepada 
representasi pemangku kepentingan seluruh Indonesia. 
Setelah kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran 
tersusun, langkah selanjutnya yaitu menentukan judul materi untuk setiap 
mata pelajaran. Pada hakekatnya beberapa silabus yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merujuk pada silabus Pondok Modern 
Gontor, baik dari segi kitab yang digunakan, mata pelajaran, materi yang 
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diajarkan, dan metode pembelajaran, khususnya pada materi durusul lughoh 
dan dirosah islamiyah. Dan untuk mengembangkan silabus, maka Wadir 
Kurikulum mengadakan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau I’dad at-tadris 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih.Silabus menjadi 
patokan guru dalam mengajar materinya, setiap guru harus mengajarkan 
materi sesuai dengan silabus. 
Proses pembuatan I’dad at-tadrisatau RPP di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam dibuat secara mandiri oleh guru pengajar masing-masing 
kemudian RPP tersebut dikoreksikan kepada Direktur KMI atau tim korektor 
yang telah dibentuk oleh Wadir KBM. I’dad at-tadrisatau RPP yang benar 
seperti i’dad at-tadris ketika Amaliyatu At-tadris, tapi setelah dievaluasi 
adanya kebijakan dari pimpinan pondok bahwa dalam pembuatan I’dad 
cukup menuliskan komponen seperti yang ada pada penilaian supervisi yaitu 
identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran, pendahuluan, materi, evaluasi, 
dan penandatanganan I’dad atau RPP. 
5. Pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mengajarkan tiga mata pelajaran yang 
meliputi ilmu keislaman, ilmu kebahasaan, dan ilmu pengetahuan umum. Setiap 
pertemuan jam belajar berdurasi 40 menit. Serta jumlah peserta didik di kelas 
untuk tingkatan SMP/MTs sebanyak 25-27 anak dan buku teks atau sumber 
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belajar yang digunakan disesuaikan dengan jumlah kuota informan baik peserta 
didik maupun guru pengajar. 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam memiliki pedoman dasar untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran bahasa Arab yaitu buku panduan Tarbiyah 
Amaliyah yang diimplementasikan saat kegiatan ujian Amaliyatu At-tadris atau 
ujian micro teaching santri akhir KMI. Panduan yang tercantum bukan hanya 
untuk rumpun bahasa saja melainkan dirosah islamiyahpun mempunyai model 
atau metode pembelajaran yang standar. Dan guru pengajar juga diperbolehkan 
untuk mengembangkan metode tersebut sesuai dengan kemampuandan 
kreatifitas guru. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa komponen yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
a. Pada kegiatan pendahuluan guru pengajar bahasa Arab mengawali 
pertemuannya dengan menanyakan kabar, membaca absen kehadiran, serta 
memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan di pertemuan 
lalu sehingga anak-anak akan terpacu untuk selalu membaca materi yang 
lalu. 
b. Pada kegiatan inti para guru mengajarkan materi menggunakan metode 
pembelajaran sesuai dengan pedoman atau guru pengajar dapat 
mengembangkan metode tersebut sesuai dengan kemampuan dan kreatifitas 
masing-masing.Metode dasar yang digunakan dalam mengajar merujuk pada 
kitab Tarbiyah Amaliyah cetakan Darussalam Press yang ditulis oleh 
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Zarkasyi. Alangkah baiknya apabila selama proses pembelajaran adanya 
media belajar yang melangkapi di saat menjelaskan materi. Dan media 
belajar yang digunakan saat belajarbukan hanya berjenis audio, visual, 
ataupun audio visual. Bagan-bagan penting yang ditulis guru dipapan tulis 
juga merupakan media belajar, karena dengan guru membuat bagan atau 
rangkuman itu akan mempermudah anak dalam memahami materi secara 
praktis. 
c. Pada kegiatan penutupterdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan salah 
satunya dengan mengadakan evaluasi. Evaluasi yang dapat diberikan guru 
sebelum mengakhir pertemuannya, antara lain: pemberian tugas untuk 
menjawab tamrinat atau soal, menggunakan sisa waktu untuk hafalan materi 
yang baru disampaikan, dan memberikan sedikit motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Penilaian hasil pembelajaran  
Sistem penilaian yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul tidak 
semata-mata diperolah dari hasil ujian, tapi nilai yang dipaparkan merupakan 
integrasi dari nilai harian santri selama kegiatan belajar mengajar dan hasil 
ujian santri baik mid semester maupun ujian semester, apabila dipersentasekan 
nilai harian 20%, nilai mid semester 20% dan nilai semester 60%. Nilai harian 
santri dinilai dari segi keaktifan, kedisiplinan, ketaatan santri terhadap guru 
pengajar, ulangan harian serta tugas-tugas yang diberikan guru pengajar dan 
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hasilnya ditulis di perangkat mengajar yang dimiliki oleh setiap guru pengajar 
yang dibawa disaat mengajar. 
7. Pengawasan  
Proses pengawasan kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam dilakukan dengan mengadakan program supervisi yang dibentuk 
oleh Wadir KBM. Supervisi sudah terjadwal setiap hari dan ditugaskan kepada 
para guru pengajar senior, guru pengajar yang mendapat jadwal supervisi 
minimal mensupervisi satu guru pengajar. Kegiatan supervisi diakhiri dengan 
evaluasi antara guru pengajar dan supervisor, hal ini bertujuan agar guru 
pengajar mengetahui kekurangannya disaat mengajar dan tak lupa memberikan 
sedikit motivasi agar kedepannya bisa lebih baik dalam mengajar. Hasil 
supervisi ditanda tangani oleh Wadir KMI dan kemudian diserahkan ke Wadir 
KBM untuk dokumentasi. 
8. Faktor penghambat dan solusinya dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
a. Faktor penghambat dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. 
1) Perencanaan proses pembelajaran 
Dalam proses pembuatan silabus mata pelajaran terdapat 
beberapa kendala, yaitu kurang disiplinnya para pengajar dalam 
memberikan materi ketika mengajar, kurangnya koordinasi antara 
sesama pengajar materi, banyaknya kesibukan atau agenda pondok 
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selama awal semester sehingga memotong aktifitas belajar, dan 
kurangnya informasi mengenai problematika selama proses 
pembelajaran dari guru mata pelajaran yang tidak hadir dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
Adapun beberapa kendala dalam proses pembuatan I’dad at-
tadrisatau RPP, yaitu kurangnya motivasi yang diberikan untuk ustdzah 
dalam, kurangnya kemampuan ustadzah dalam membagi waktu, dan 
tugas mengajar belum tertanam di jiwa mereka. Karena tugas mereka 
bukan hanya mengajar, akan tetapi belajar dan membantu pondok. 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Adapun beberapa kendala selama pelaksanaan pembelajaran yaitu 
kurang aktifnya guru pengajar dalam menanyakan materi lalu sebelum 
memulai atau menambah materi baru, kurangnya guru menggunakan 
media belajar saat menjelaskan materi, dan gaya guru mengajarkan 
materi terlalu monoton, kurang kreatif dan inovatif sehingga suasana 
belajar kurang menarik. 
b. Solusi dalam perencanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
1) Perencanaan proses pembelajaran 
Solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam pembuatan 
silabus yaitu dengan mengadakan program Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) serta menegaskan bagi para guru mapel yang tidak 
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hadir dalam musyawarah, mengadakan rapat sebelum ujian berlangsung, 
guna membahas dan mengkoordinasikan batas materi yang akan 
diujikan, dan adanya pengecekan I’dad secara berkala agar pihak KMI 
mengetahui sudah berapa persen guru mengajarkan materi sesuai 
silabus. 
Solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam pembuatan 
I’dad at-tadrisatau RPP yaitu dengan memberikan motivasi kepada para 
guru pengajar, mengadakan kegiatan supervisi, dan adanya buku guru 
untuk semua mata pelajaran seperti halnya di sekolah lain pada 
umumnya. 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Solusi yang bisa mengatasi faktor penghambat dalam pelaksaan 
pembelajaran yaitu dengan mengadakan supervisi kelas. Dengan adanya 
evaluasi guru mengetahui kekurangannya dalam mengajar dan 
supervisor memberi masukan atas kekurangannya, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar. Sehingga kedepannya 
akan lahir guru-guru yang professional. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang implementasi standar 
proses dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
diatas, peneliti selanjutnya melakukan pembahasan terhadap standar proses dalam 
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pembelajaran yang terdiri dari empat aspek yaitu perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pemelajaram, penilaian, dan pengawasan. 
1. Perencanaan proses pembelajaran bahasa Arab 
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan mengandung 
rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, 
penentuan kebijakan, penentuan program, dan penentuan metode-metode 
tertentu dalam kegiatan sehari-hari. (Majid, 2011:15). Sedangkan istilah 
pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar belajar 
adalah aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. 
(Suyono dan Hariyanto, 2011:9). 
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 menyatakan bahwa 
perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). 
a. Pembuatan Silabus  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar Dan Menengah, BAB III perihal tentang Perencanaan 
Proses Pembelajaran, menjelaskan bahwa silabus merupakan acuan 
kerangkapembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.  
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Dalam silabus hanya tercakup mata pelajaran yang harus diajarkan 
selama waktu setahun atau satu semester.Komponen yang terdapat dalam 
silabus yaitu standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Standar 
Kompetensi (SK) berisikan sekumpulan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik disuatu jenjang pendidikan tertentu. Sedangkan 
Kompetensi Dasar (KD) merupakan sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran yang meliputi 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
alokasi waktu, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 
belajar. (Wina, 2010:4) 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok 
pesantren mu’adalah jenis mu’allimin yang mana program pendidikannya 
setara dengan madrasah ‘aliyah. Dan kurikulum yang diterapkan adalah 
Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Mu’allimin yang dibukukan 
menjadi Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan 
Mu’adalah Mu’allimin. Dalam membuat struktur kurikulum dan kompetensi 
dasar pada setiap mata pelajaran, melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan baik tingkat pusat maupun daerah serta pondok pesantren 
melalui berbagai rangka kegiatan lokakarya (workshop), Focus Group 
Discussion (FGD), dan uji public kepada representasi pemangku 
kepentingan seluruh Indonesia. 
104 
 
 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Satuan Pendidikan 
Mu’adalah Mu’allimin merupakan tatanan konseptual kurikulum yang 
berfungsi sebagai acuan dan pengembangan struktur kurikulum padatingkat 
nasional dan pedoman dalam pengembangan kurikulum tingkat Satuan 
Pendidikan Mu’adalah Jenis Mu’allimin dan sekaligus pengorganisasian 
kompetensi inti, kompetensi dasar, mata pelajaran, dan beban belajar pada 
setiap Satuan Pendidikan Mu’adalah Mu’allimin Jenis Mu’allimin. 
1) Kompetensi inti, merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki 
mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan 
tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai 
kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, 
pegetahuan, dan ketrampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang 
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang kelas, kelas dan mata 
pelajaran. Kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok yang saling 
terkait, yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (ki 1), sikap sosial (ki 
2), pengetahuan (ki 3), dan penerapan pengetahuan (ki 4). 
2) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang terkait muatan atau mata 
pelajaran. 
3) Mata pelajaran. Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang 
digunakan adalah sistem semester. Struktur kurikulum satuan pendidikan 
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mu’adalah jenis mu’allimin terdiri atas kelompok mata pelajaran ilmu 
agama islam (al-‘ulum al-islamiyah), ilmu kebahasaan (al-‘ulum al-
lughawiyah), dan pengetahuan umum  (al-‘ulum al-‘ammah) 
4) Beban belajar, merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti oleh 
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun 
pembelajaran 
Setelah kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran 
tersusun, langkah selanjutnya yaitu menentukan judul materi untuk setiap 
mata pelajaran. Pada hakekatnya beberapa silabus yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merujuk pada silabus Pondok Modern 
Gontor, baik dari segi kitab yang digunakan, mata pelajaran, materi yang 
diajarkan, dan metode pembelajaran, khususnya pada materi durusul lughoh 
dan dirosah islamiyah.Didalamnya tercantum jumlah pertemuan dengan 
materi yang akan dibahas. Komponen yang ada di dalam silabus terdiri dari 
indentitas kelas, alokasi waktu, minggu pertemuan, judul materi yang akan 
diajarkan.Dan untuk mengembangkan silabus, maka Wadir Kurikulum 
mengadakan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
Pada hal ini peneliti menyimpukan bahwa proses penyususnan 
silabus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam sudah disusun sesuai standar, 
yaitu adanya komponen yang lengkap seperti kompetensi inti, kompetensi 
dasar, mata pelajaran, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber belajar. 
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b. Pembuatan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 65 Tahun 
2013 Tentang Standar Proses BAB III menyatakan bahwa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, da efisien. Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan RI Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses BAB III 
mengenai komponen RPP terdiri atas identitas mata pelajaran, 
kelas/semester, materi pokok, alokasi waku, tujuan pembelajar, kompetensi 
dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.Hal tersebut juga diterapkan 
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. 
Proses pembuatan RPP atau I’dad at-tadrispengajar bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dibuat secara mandiri oleh para guru 
pengajar kemudian RPP tersebut dikoreksikan kepada Direktur KMI atau tim 
korektor yang telah dibentuk oleh Wadir KBM. I’dad at-tadris/RPPyang 
standar seperti i’dad ketika Amaliyatu At-tadrisyang komponennya terdiri 
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dari identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 
tujuan pembelajar, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
(ghordhu ‘am dan ghordhu khos), materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah dalam 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran dengan cara evaluasi secara 
lisan. 
Akan tetapi setalah dievaluasi terdapat banyak kendala dalam 
pembuatan I’dad yang sesuai dengan I’dad at-tadrisatau RPP 
dasar.Akhirnya adanya kebijakan dari pimpinan pondok bahwa sistem 
pemuatan I’dad at-tadrisatau RPP sekurang-kurangnya seperti panduan 
supervisi yaitu mencantumkan identitas mata pelajaran (penulisan kelas, 
mata pelajaran, materi, dan alokasi waktu), tujuan pembelajaran (ghordhu 
‘am dan ghordhu khos), pelaksanaan pembelajaran: kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup, dan penandatangan I’dad at-tadrisatau RPP. 
Hal ini dikuatkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
format RPP, yaitu dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) paling sedikit memuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. (Suyono dan 
Hariyanto, 2015:257) 
Seiring berjalannya waktu, bertambahnya kegiatan yang memadati 
Pondok Psantren Ta’mirul Islam khususnya diluar jam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga menimbulkan kurang optimalnya para guru dalam 
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membuat I’dad at-tadrisatau RPP khususnya untuk para guru dalam yang 
tinggal di pondok. 
2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan 
Menengah pada Bab IV hal tentang Pelaksanaan Pembelajaran mengungkapkan 
bahwa adanya persyaratan dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada tiap 
tingkatan peserta didik. Bagi anak SMP/MTs maksimal jumlah anak per-kelas 
sebanyak 30 anak, dan alokasi waktu setiap jam pertemuan selama 40 
menit.Buku teks pelajaran atau sumber belajar jumlahnya harus disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. 
Hal ini sangat serupa dengan kondisi santri tingkat MTs di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam.Jumlah anak per-kelas rata-rata sebanyak 25-27 anak, 
dan jumlah waktu setiap pertemuan yaitu 40 menit.Begitu juga dengan buku teks 
pelajaran, buku yang digunakan untuk mata pelajaran bahasa Arab cetakan 
Darussalam Press dan buku yang disediakan sudah sesuai dengan kebutuhan 
santri. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup, berikut beberapa langkah yang dilakukan pada pelaksanaan 
pembelajaran: 
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4) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan hal yang perlu diperhatikan guru, yaitu 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dan memberi motivasi belajar kepada peserta didik secara 
kontekstual sesuai dengan materi yang diajarkan. Sebelum dimulai meteri 
baru alangkah baiknya guru mengajukan pertanyaan yang mana mengkaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, selanjutnya 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Setelah menjelaskan tentang tujuan pembelajaran kemudian menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan silabus. 
Kegiatan pendahuluan yang diterapkan oleh guru pengajar bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, yaitu pada awal pertemuan para 
guru pengajar bahasa Arab membahas tentang materi yang akan diajarkan 
selama satu semester ke depan sesuai dengan silabus. Kemudian di minggu 
pertemuan selanjutnya guru pengajar bahasa Arab mengawali pertemuannya 
dengan menanyakan kabar, membaca absen kehadiran, serta memberikan 
pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan di pertemuan lalu sehingga 
anak-anak akan terpacu untuk selalu membaca materi yang lalu.Hal ini 
dilakukan sesuai dengan panduan utama, tapi ada beberapa aspek yang 
pelaksanaan dikembangkan oleh pondok itu sendiri. 
5) Kegiatan inti 
110 
 
 
Kegiatan inti ini menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.(Suyono dan Hariyanto, 2015: 260-261) 
a) Dalam kegiatan eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam tentang topik atau tema materi yang akan 
dipelajari, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar.  
Hal ini juga menjadi pedoman dalam kegiatan di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam dengan cara sebelum guru memulai mengajarkan materi 
atau judul baru, guru melibatkan santri mencari informasi tentang topik 
atau tema materi yang akan dipelajari, dengan menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran atau media pembelajaran. Akan tetapi realita di 
lapangan selama kegiatan inti hanya ditemukan guru pengajar bahasa 
Arab langsung menjelaskan judul atau materi yang akan diajarkan tanpa 
melibatkan santri. 
b) Dalam tahap elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca dan 
menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna.Kegiatan ini dilakukan secara optimal saat kegiatan belajar 
mengajardi Pondok Pesantren Ta’mirul islam.  
Sebelum guru menjelaskan materi, hal pertama yang dilakukan adalah 
menulis mufrodzat atau kosa kata bahasa Arab yang tidak dimengerti 
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oleh santri, dan setelah guru selesai menjelaskan materi, guru selalu 
membisakan santri untuk membaca kembali buku pelajaran atau materi 
tersebut. Hal ini bertujuan apabila santri menemukan kata-kata atau 
bahasa yang sulit dapat ditanyakan langsung oleh guru pengajar. Bukan 
hanya itu saja, dengan adanya pengulangan dalam membaca akan 
memperkuat pemahaman santri terhadapa materi. 
c) Pada tahap konfirmasi guru memberikan umpan positif baik berupa lisan, 
tulisan atau isyarat, memberikan konfirmasi tehadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. Kegiatan ini guru 
sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi kesulitan,membantu menyelesaikan masalah, dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
Pada kegiatan ini guru pengajar bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam memberikan umpan balik secara lisan, yaitu menanyakan 
kepada santri hal yang belum dimengerti dari materi yang diajarkan atau 
pengetahuan yang lain untuk mengembangkan pemahaman santri. Waktu 
seperti inilah guru berperan penting sebagai narasumber dan dan 
fasilitator dalam menjawab pertanyaan santri. 
6) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok melakukan beberapa refleksi untuk 
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mengevaluasi, seperti memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok, dan juga menginformasikan 
rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Hal senada dilakukan oleh para guru pengajar bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam, yaitu pada kegiatan penutup terdapat beberapa 
jenis evaluasi yang diberikan guru sebelum mengakhir pertemuannya, antara 
lain pemberian tugas menjawab tamrinat atau soal, menggunakan sisa waktu 
untuk hafalan materi yang baru disampaikan, dan memberikan motivasi 
untuk meningkatkan rasa keingintahuan santri akan ilmu pengetahuan. 
3. Metode pembelajaran bahasa Arab  
Metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari proses pengajaran, 
atau bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan kepada peserta didik 
di sekolah.Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar (1997) yang dikutip oleh 
Muhtadi Anshor (2009), ada beberapa metode pengajaran bahasa Arab, yaitu: 
a. Metode muthāla’ah (membaca) 
Metode muthāla’ah (membaca) merupkan suatu metode pembelajaran 
yang cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca.Adapun langkah-
langkah yang perlu diperhatikan guru dalam penggunaan metode 
muthāla’ah, yaitu: 
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1) pada setiap pertemuan di awal pendahuluan guru memberikan tes awal 
dengan maksud untuk mengetahui batas penguasaan materi yang telah 
dipelajari dipertemuan yang lalu. 
2) Sebelum guru menerangkan materi baru sebaiknya guru memberikan 
kosakata yang dianggap sukar oeh peserta didik disertai definisi dari 
kosakata tersebut dan contoh dalam bentuk kalimat. Untuk mengetahui 
kepahaman santriwati tentang kosakata baru, perlu bagi guru 
menanyakan atau meminta peserta didik untuk membuat salah satu dari 
kosakata tersebut dalam bentuk kalimat. 
3) Alangkah baiknya dalam proses pembelajaran muthāla’ah 
gurumenggunakan alat peraga ketika menjelaskan materi yang 
diajarkan, agar suasana belajar lebih menarik, dan menyenangkan. 
4) Sebelum guru membacakan materi yang akan dipelajari, peserta didik 
disuruh membuka materi bacaannya dan menyimak bacaan gurunya 
secara tertib, setelah itu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami dengan materi 
tersebut.  
5) Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca, guru 
menawarkan kepada setiap peserta didik untuk mengulangi bacaan yang 
baru dibaca guru.  
6) Diakhirpertemuan, guru memberikan intisari atau pelajaran yang 
bermakna dari materi yang sudah diajarkan. Dan tidak lupa untuk 
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mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan, guru memberikan tugas atau evauasi kepada para peserta 
didik tentang kosakata maupun dan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan materi yang telah diajarkan. (Zarkasyi, 2014:7) 
Dilihat dari penjelasan tentang metode pembelajaran muthāla’ah, 
kegiatan tersebut juga merupakan metode yang standar di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam.Tapi sebagian besar para furu pengajar 
muthāla’ahmengembangkan metode tersebut atau menerapkan sebagian 
dari metode tersebut. Beberapa diantaranya cara pemberian kosa kata dan 
proses guru menjelaskan materi, mayoritas guru pengajar 
muthāla’ahmenjelaskan secara langsung dengan menggunakan bahasa yang 
lebih mudah dipahami santri. 
b. Metode insyā’(mengarang) 
Cara menyajikan bahan pelajaran dengan cara menyuruh peserta 
didik mengarang dalam bahasa Arab.Langkah-langkah yang perlu 
diperhatikan dalam penggunaan metode insyā’, yaitu agar isi dari materi 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi yang akan disajikan. 
Metode pembelajaran insyā’yang dilakukan guru pengajar di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam merupakan pengembangan materi yang ada pada 
silabus. Materi yang diberikan guru beragam macam jenisnya, seperti 
mengarang dengan mneggunakan bahasa Arab, menerjemahkan teks dari 
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bahasa Indonesia ke bahasa Arab, dan member harakat pada teks gundul. 
Dan isi dari materi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
c. Metode mahfūzhāt(menghafal) 
Cara menyajikan materi ini yaitu dengan cara menyuruh peserta didik 
untuk menghafal kalimat-kalimat seperti syair, cerita, kata-kata hikmah dan 
lain-lain.Hal terpenting dalam metode ini adalah guru harus sering 
melafadzkan syair atau materi mahfūzhāt dan meminta para peserta didik 
untuk selalu mengulangnya. Hal ini bertujuan agar peserta didik mudah 
menghafal syair atau materi mahfūzhāt yang diberikan oleh guru.(Wa muna, 
2011:75) 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru pengajar mahfūzhātdi 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam antara lain: guru memberikan definisi 
kosakata yang sulit dipahami peserta didikdan menulisnya di papan tulis. 
Sebelum guru memberikan bait atau syair, hendaknya guru menjelaskan 
terlebih dahulu arti atau maksud dari bait atau syair tersebut. Sehingga 
peserta didik dapat memahami maksud dari bait atau syair pada materi 
mahfūzhāt.Hal terakhir yang dilakukan yaitu guru harus sering melafadzkan 
syair atau materi mahfūzhāt dan meminta para peserta didik untuk selalu 
mengulangnya. 
Metode tersebut tidak semata-mata harus dilakukan secara mutlak 
oleh guru pengajar mahfūzhāt, ada beberapa guru pengajar mahfūzhātlainnya 
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mengembangkan metode mengajar menjadi lebih kreatif, efisien, dan 
menyenangkan.Hal ini juga tidak dilarang oleh Wadir KMI. 
d. Metode qawā’id(nahwu sharaf) 
Nahwu dan Sharaf dalam bahasa arab searti dengan tata bahasa. 
Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa, yang lahir dikarenakan kesalahan-
kesalahan dalam penggunaan bahasa. 
Langkah-langkah yang perlu diketahui dalam metode mengajarkan 
nahwu, yaitu diawali dengan pendahuluan yang terkait dengan tes awal 
untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik tentang tata bahasa arab, 
kemudian adanya apersepsi (penyampaian tujuan pembeljaran) dari materi 
yang akan diajarkan.Sebelum guru membahas materi hendaknya guru 
memberikan contoh-contoh dari materi yang akan dibahas dan menulisnya di 
papan tulis kemudian menjelaskan maksud beserta pengertiannya.Setelah itu 
guru memberikan pengenalan definisi tentang kaidah-kaidah dari contoh 
yang diberikan sebelumnya. Kaidah-kaidah tersebut kemudian dihafal oleh 
peserta didik. (Wa Muna, 2011:77) 
Hal tersebut juga diterapkan oleh guru pengajar nahwu di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam, yaitu sebelum menjelaskan kaidah atau inti 
materi, guru memberikan contoh dalam bentuk kalimat dari kaidah tersebut. 
Setelah itu guru meminta beberapa peserta didik untuk membuat contoh 
dalam bentuk kalimat yang lain.  
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4. Penilaian 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.65 Tahun 
2013 Bab V menyatakan bahwa penilaian proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang meneliti kesiapan 
peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen tersebut akan mampu menghasilkan dampak instruksional dan 
dampak pengiring dari pembelajaran.Hasil penelitian otentik dapat digunakan 
oleh guru untuk merencanakan program perbaikan (remidial), pengayaan, atau 
pelayanan konseling. 
Pada setiap mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam memiliki nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan apabila santri 
mendapatkan nilai di bawah KKM akan diadakan remedial. Sistem penilaian 
yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam sesuai dengan kurikulum, 
yaitu tidak semata-mata diperolah dari hasil ujian, tapi nilai yang dipaparkan 
merupakan integrasi dari nilai harian santri selama kegiatan belajar mengajar 
dan hasil ujian santri baik mid semester maupun ujian semester, apabila 
dipersentasekan nilai harian 20%, nilai mid semester 20% dan nilai semester 
60%. Nilai harian santri dinilai dari segi keaktifan, kedisiplinan, ketaatan santri 
terhadap guru pengajar, ulangan harian serta tugas-tugas yang diberikan guru 
pengajar. Hal ini berjalan dengan lancar dan diterapkan oleh semua guru 
pengajar. 
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5. Pengawasan 
Pengawasan proses pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa 
kegiatan, seperti kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta 
tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan.Sedangkan pengawasan kegiatan 
belajar mengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dilakukan dengan 
mengadakan kegiatan supervisi yang dibentuk oleh Wadir KBM. Supervisi 
sudah terjadwal setiap hari dan ditugaskan kepada para guru pengajar senior, 
guru pengajar yang mendapat jadwal supervisi minimal mensupervisi satu guru 
pengajar. Kegiatan supervisi diakhiri dengan evaluasi antara guru pengajar dan 
supervisor, hal ini bertujuan agar guru pengajar mengetahui kekurangannya 
disaat mengajar dan tak lupa memberikan sedikit motivasi agar kedepannya bisa 
lebih baik dalam mengajar. Hasil supervisi ditanda tangani oleh Wadir KMI dan 
kemudian diserahkan ke Wadir KBM untuk dokumentasi.Dan kegiatan ini 
berjalan cukup optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mencermati hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan proses pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam 
a. Pembuatan Silabus 
Pembuatan silabus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam disusun 
secara baik dan benar yang kemudian dibukukan menjadi Kerangka Standar 
Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah Jenis Mu’allimin. Pembagian 
materi pada setiap mata pelajaran mengadopsi silabus Pondok Modern 
Gontor. Untuk mengembangkan silabus, maka Wakil Direktur Kurikulum 
mengadakan kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang 
dilaksanakan pada setiap akhir semester genap. Akan tetapi dalam 
implementasinya perlu ditingkatkan lagi dalam penyesuaian kegiatan belajar 
yang ada di silabus saat mengajar. 
b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Proses pembuatan RPP atau I’dad tadris pengajar bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dibuat dengan komponen yang baik dan 
benar, yang terdiri dari penulisan identitas mata pelajaran, tujuan 
pembelajaran, pendahuluan, materi, dan evaluasi. RPP atau I’dad tadris 
120 
 
 
akan lebih sempurna apabila adanya tanda tangan dari tim korektor RPP 
atau I’dad tadris hal ini bertujuan untuk meminimalisir adanya kesalahan 
pada pembuatan RPP atau I’dad tadris, baik dari segi tulisan maupun isi 
materi. 
Dalam pelaksanaan pembuatan RPP atau I’dad tadris oleh guru 
pengajar bahasa Arab tingkat tsanawiyah di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam berjalan kurang optimal, karena adanya beberapa guru yang tidak 
membuat RPP sebelum mengajar atau tidak mengoreksikan RPP ke tim 
korektor, hal ini dapat menimbulkan kesalahan guru dalam menyampaikan 
materi baik dari segi tulisan maupun isi materi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Dalam persyaratan pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam diimplementasikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah rata-rata santri tingkat tsanawiyah tiap kelas sebanyak 25-27 anak, dan 
waktu setiap satu jam pertemuan 40 menit. Buku teks yang digunakan 
disesuaikan dengan jumlah santri.  
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan, yaitu kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan tersebut diimplementasikan cukup 
baik, akan tetapi ada sedikit kekurangan pada kegiatan pendahuluan, yaitu 
kurang aktifnya guru pengajar menanyakan materi lalu, sedangkan dalam 
kegiatan inti gaya mengajar guru masih kurang inovatif sehingga suasana 
belajar kurang menarik bagi peserta didik. 
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3. Faktor penghambat dan solusinya dalam perencanaan proses pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam: 
a. Perencanaan pembelajaran 
Dalam proses pembuatan silabus mata pelajaran terdapat beberapa 
faktor penghambat, yaitu kurang disiplinnya para pengajar dalam 
memberikan materi ketika mengajar, kurangnya koordinasi antara sesama 
pengajar materi, banyaknya kesibukan atau agenda pondok selama awal 
semester sehingga memotong aktifitas belajar, dan kurangnya informasi 
mengenai problematika selama proses pembelajaran dari guru mata pelajaran 
yang tidak hadir dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
Solusi dari faktor penghambat tersebut yaitu dengan mengadakan 
program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) serta menegaskan bagi 
para guru mapel yang tidak hadir dalam musyawarah, mengadakan rapat 
sebelum ujian berlangsung, dan adanya pengecekan I’dad secara berkala 
agar pihak KMI mengetahui sudah berapa persen guru mengajarkan materi 
sesuai silabus. 
Adapun beberapa faktor penghambat dalam pembuatan I’dad tadris 
atau RPP, yaitu kurangnya motivasi yang diberikan untuk ustdzah dalam, 
kurangnya kemampuan ustadzah dalam membagi waktu, dan tugas mengajar 
belum tertanam di jiwa mereka. Karena tugas mereka bukan hanya mengajar, 
akan tetapi belajar dan membantu pondok. 
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Solusi dari penghambat tersebut antar lain memberikan motivasi, 
mengadakan kegiatan supervisi, dan adanya buku guru untuk semua mata 
pelajaran seperti halnya di sekolah lain pada umumnya. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Adapun beberapa faktor penghambat selama pelaksanaan 
pembelajaran yaitu kurang aktifnya guru pengajar dalam menanyakan 
materi lalu sebelum memulai atau menambah materi baru, kurangnya guru 
menggunakan media belajar saat menjelaskan materi, dan gaya guru 
mengajarkan materi terlalu monoton, kurang kreatif dan inovatif sehingga 
suasana belajar kurang menarik. 
Solusi yang tepat untuk mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu 
denga nmengadakan supervisi kelas. Karena dengan adanya supervisi guru 
mengetahui kekurangannya. Dan tujuan kegiatan tersebut untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar. Sehingga kedepannya akan 
lahir guru-guru yang kompetetif dan professional. 
B. Implikasi 
Berdasarkan data yang ditemukan pada saat penelitian yang kemudian 
didukung dari teori yang dibangun pada pembahasan sebelumnya, maka berikut ini 
peneliti paparkan beberapa implikasi penelitian ini terhadap perencanaan proses 
pembelajaran dan pelakanaan pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam: 
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1. Hal paling utama yang dilakukan guru sebelum mengajar adalah persiapan 
guru yang telah direncanakan dalam bentuk RPP. Dengan adanya RPP akan 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi, danapa yang akan dilakukan 
guru saat kegiatan belajar akan terkonsep. 
2. Program penanda tanganan RPP merupakan program yang sangat bagus untuk 
diterapkan, karena hal tersebut dapat meminimalisir kesalahan guru dalam 
membuat RPP atau penyampaian materi baik dari segi tulisan isi materi. 
3. Memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan di pertemuan 
lalu memiliki banyak dampak positif, karena dengan adanya pemanasan anak-
anak akan terpacu untuk selalu belajar dan membaca materi yang lalu. 
4. Guru sangat berperan penting dalam mengkondisikan suasana kelas saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, karena apabila guru pengajar aktif, 
kreatif, dan inovatif maka suasana kegiatan belajar mengajar menjadi asyik dan 
menarik. 
5. Untuk mengetahui kualitas dan kompetensi peserta didik, maka perlu diadakan 
evaluasi baik berupa lisan maupun tulisan. Dan guru berperan sebagai 
narasumber atau fasilitator bagi para peserta didik. 
 
 
C. Saran 
Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
beberapa masukan kepada pihak-pihak terkait guna mempertahankan dan 
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meningkatkan standar proses dalam pembelajaran bahasa Arab. Beberapa masukan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Direktur KMI. 
a. Agar selalu memberikan ketegasan atau teguran bagi guru pengajar yang 
kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya. 
b. Agar mengaktifkan kembali tim korektor RPP/I’dad serta mendata guru 
pengajar yang belum membuat RPP/i’dad. 
c. Agar lebih mengoptimalkan kegiatan supervise kelas, karena dengan 
adanya supervisi guru dapat mengetahui kekurangannya dalam mengajar. 
d. Agar meningkatkan sarana dan prasarana khususnya pada bagian 
pengajaran, karena apabila guru mengajar dilengkapi media belajar maka 
akan tercipta suasana belajar yang asyik dan menyenangkan bagi peserta 
didik.   
2. Guru pengajar bahasa Arab. 
a. Agar selalu menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan 
belajar sesuai dengan silabus. 
b. Agar membuat perencanaan pembelajaran yang matang, baik, dan benar 
kemudian dikoreksikan setiap RPP yang dibuat ke Direktur KMI atau tim 
korektor lainnya. 
c. Agar selalu memberikan evaluasi kepada peserta didik, baik secara lisan 
atau tulisan. 
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d. Agar meningkatkan kompetensi dan profesionalitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran menjadi lebih baik, kreatif, dan inovatif. Sehingga membuat 
peserta didik merasa nyaman dan senang selama kegiatan belajar mengajar. 
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